ANALISIS PENGAPLIKASIAN MANAJEMEN JARINGAN

DI PT. TELKOM Tbk

Dengan Studi Kasus Pencegahan Beban Lebih dengan

Pengontrolan Antar Sentral Jarak Jauh
SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Ujian Akhir Sarjana

Program Strata Satu Jurusan Teknik Informatika

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer

Universitas Komputer Indonesia

Cecep Hendra SD

10199019

[image: image1.jpg]



JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA
BANDUNG
2004
LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS PENGAPLIKASIAN MANAJEMEN JARINGAN

DI PT. TELKOM Tbk

Dengan Studi Kasus Pencegahan Beban Lebih dengan

Pengontrolan Antar Sentral Jarak Jauh
Penyusun
: Cecep Hendra SD

Nim
: 10199019

              Pembimbing I                                                                         Pembimbing II

   Bambang Siswoyo, Ir., M.Si.                                                           M. Nasrun, S.Si
         Nip : 41277006010                                                                  Nip : 41277006011

Mengetahu,

Ketua Jurusan Teknik Informatika

Budhi Irawan, S.Si

Nip : 41277006003
LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS PENGAPLIKASIAN MANAJEMEN JARINGAN

DI PT. TELKOM Tbk

Dengan Studi Kasus Pencegahan Beban Lebih dengan

Pengontrolan Antar Sentral Jarak Jauh
Penyusun
: Cecep Hendra SD

Nim
: 10199019

                 Penguji I                                                                                 Penguji II

   Bambang Siswoyo, Ir., M.Si.                                                           M. Nasrun, S.Si
         Nip : 41277006010                                                                  Nip : 41277006011

Penguji III
Irawan Afrianto, S.T
Nip : 41277006003


ABSTRAKSI

Manajemen Jaringan adalah fungsi pengawasan unjuk kerja jaringan dan pengambilan tindakan yang diperlukan untuk mengendalikan aliran trafik untuk menjaga agar pemanfaatan elemen jaringan tetap pada tingkat terbaik dan untuk meminimalkan efek beban lebih pada jaringan

Analisis Penerapan sistem Manajemen jaringan dilakukan dengan mengolah data-data unjuk kerja jaringan yang didapat dari sistem operasi manajemen jaringan. Dari analisis kondisi jaringan dapat diketahui kondisi beban lebih yang sedang terjadi pada jaringan. Kondisi beban lebih terjadi apabila volume trafik yang ditawarkan melebihi kapasitas jaringan. Apabila tidak ada tindak pengotrolan, beban lebih dapat menyebabkan terjadinya kemacetan didalam jaringan.

Berdasarkan kondisi diatas, suatu tindak pengontrolan jaringan sangat dibutuhkan untuk mencegah banyaknya panggilan yang hilang karena jaringan berbeban lebih. Pengontrolan jaringan harus dilakukan berdasarkan analisis yang cermat tentang kondisi jaringan.

Tindak pengontrolan yang tepat pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat keberhasilan panggilan tanpa harus menambah kapsitas jaringan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Permasalahan

Jumlah sambungan telepon terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya kondisi sosial masyarakat. Berkembangnya minat masyarakat terhadap jasa telekomunikasi menimbulkan masalah yaitu meningkatnya volume trafik yang berakibat makin tingginya kemungkinan terjadinya kemacetan pada jaringan akibat arus panggilan yang melebihi kapasitas ( beban lebih ). Kondisi beban lebih dapat juga terjadi apabila salah satu komponen jaringan ( transmisi atau sentral ) tidak berfungsi dengan baik.

Dewasa ini jaringan telekomunikasi sudah menjadi jaringan yang global dan saling bergantungan antara operator satu dengan operator lain meskipun dalam negara yang berbeda. Apabila kondisi beban lebih tidak dapat segera diatasi akan berakibat menurunnya tingkat keberhasilan panggilan Successful Call Ratio( SCR ) sebagai salah satu indikator menurunnya kualitas pelayanan. Pada kondisi yang lebih parah dapat menyebabkan kemacetan pada jaringan. Suatu kemacetan yang terjadi disuatu jaringan akan menyebar kejaringan lain bahkan dapat menyebar kejaringan operator lain. Untuk menghindari kondisi seperti ini diperlukan suatu sistem manajemen jaringan yang baik

Integrated Mangement  System ( IMS ) sebagai sistem manjemen komunikasi berfungsi mengawasi dan mengontrol seluruh aktifitas jaringan telekomunikasi. IMS adalah istilah yang digunakan penyelenggara telekomunikasi di Indonesia untuk menunjukan sistem manajemen jaringan terpusat sebagai pengimplementasian sistem operasi  TMN  ( Telekomunication  Management  Network  )   menurut   standar  ITU-T  ( International Telecomunication Union )

Mengelola jaringan secara efisien memerlukan data dari sistem operasi manajemen jaringan. Sistem manajemen jaringan memungkinkan pengelola jaringan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan guna melakukan tindak pengontrolan secara tepat.

1.2   Perumusan Masalah

Saat ini sistem operasi manajemen jaringan yang ada baru bisa mengawasi aliran trafik untuk jalur-jalur trunk tertentu saja, sehingga tindak pengontrolan jaringan masih memerlukan analisa pengelolaan jaringan pada saat terjadi kondisi tidak normal tercatat oleh sistem operasi tersebut. Adanya variasi kesibukan antara jalur trunk yang menghubungkan sentral tool serta adanya kerusakan fasilitas jaringan atau peralatan penyambungan   disebagian   jaringan   akan   menyebabkan   terjadinya   beban    lebih ( overload ) yang tidak merata diseluruh jaringan. Analisis tindak pengontrolan jaringan berdasarkan informasi beban trunk dari dan kesentral tool yang tercatat oleh sistem operasi manajeman jaringan (IMS), pendekatan yang digunakan adalah perbandingan parameter-parameter jaringan untuk merumuskan peningkatan unjuk kerja jaringan setelah dilakukan tindakan pengontrolan jaringan.. Hal ini perlu dilakukan oleh pihak manajemen jaringan untuk menjaga pemanfaatan jaringan yang ada seefisien mungkin.

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi masalah adalah:

1. Bagaimana menetapkan suatu jaringan dikatakan dalam kondisi tidak normal, dalam hal ini berbeban lebih karena terbatasnya kapasitas jaringan yang ada atau karena adanya kerusakan sirkit?

2. Dengan pertimbangan kondisi jaringan yang tercatat pada saat mulai terjadi beban lebih yang terjadi karena terbatasnya kapasitas jaringan atau adanya kerusakan sirkit, tindakan pengontrolan apa yang harus dilakukan?

3. Bagaimana pengaruh tindak pengontrolan tersebut terhadap peningkatan unjuk kerja jaringan yang sebelumnya mengalami kondisi yang tidak normal dalam hal ini berbeban lebih?

1.3   Pembatasan Masalah

Dalam Skripsi ini, analisis pengaplikasian manajemen jaringan di PT Telkom dibatasi pada kasus pencegahan beban lebih dengan pengontrolan jaringan antar sentral jarak jauh. Dari analisis ini dapat diketahui pengaruh tindak pengontrolan jaringan untuk pencegahan akibat-akibat lebih buruk yang disebabkan kondisi jaringan berbeban lebih serta peningkatan unjuk kerja jaringan jika tindak pengontrolan jaringan dilakukan.

1.4   Metodologi Penelitian

Metodelogi yang digunakan dalam skripsi ini adalah riset kepustakaan dan studi/penelitian komparatif dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya beban lebih, analisis tindak pengontrolan jaringan berdasarkan informasi beban trunk dari dan kesentral tool yang tercatat oleh sistem operasi manajemen jaringan ( IMS ) pendekatan yang digunakan adalah perbandingan parameter-parameter jaringan, untuk merumuskan peningkatan unjuk kerja jaringan setelah dilakukan tindak pengontrolan jaringan.

1.5   Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I : Pendahuluan


Bab ini mengemukakan latar belakang perlunya operator manajemen jaringan melakukan tindakan pengontrolan jaringan dalam mengatasi kondisi jaringan yang berbeban lebih. Selain itu dikemukakan rumusan dan batasan masalah agar pembahasan menjadi lebih terarah.

2. Bab II : Landasan Teori 


Bab ini menjabarkan kondisi jaringan trunk antar sentral jarak jauh dengan parameter-parameter jaringan yang berguna untuk menganalisis tindakan pengontrolan jaringan yang tepat digunakan pada saat terjadi kondisi beban lebih dan mengemukakan karakteristik jaringan telekomunikasi dengan beban lebih dan sebab-sebab terjadinya kondisi beban lebih didalam jaringan telekomunikasi. Kondisi jaringan dengan beban lebih adalah dasar pertimbangan dilakukannya tindak pengontrolan jaringan.

3. Bab III : Pengontrolan Jaringan Telekomunikasi dan Data Tindak Pengontrolan  Jaringan.


Dalam bab ini dijabarkan macam-macam bentuk tindak pengontrolan jaringan yang akan digunakan dalam mengatasi beban lebih. Adanya bermacam-macam bentuk tindak pengontrolan jaringan ini memberikan alternatif kepada pihak manajemen jaringan untuk menentukan langkah apa yang paling tepat digunakan, disesuaikan dengan kondisi jaringan pada saat itu.

4. Bab IV : Analisis dan Evaluasi Tindak Pengontrolan Jaringan 


Dalam bab ini akan dilakukan analisis data parameter unjuk kerja jaringan untuk menentukan tindak pengontrolan yang akan diambil. Selain itu akan dilakukan evaluasi untuk tindak pengontrolan yang akan diambil serta perhitungan peningkatan unjuk kerja jaringan apabila tindak pengontrolan dilakukan.

5. Bab V : Kesimpulan


Bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan studi kasus pencegahan beban lebih dengan tindak pengontrolan jaringan. Beberapa hal akan diajukan sebagai kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan. Selain itu akan diberikan saran sebagai alternatif tindakan yang harus dilakukan dalam mengelola jaringan.

BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1 Jaringan Antar Sentral Jarak Jauh

Jaringan antar sentral jarak jauh atau disebut jaringan interlokal adalah jaringan yang berfungsi untuk menghubungkan satu daerah penomoran dengan daerah penomoran lainnya. Jaringan ini akan menghubungkan dua buah sentral, baik berupa sentral primer, sentral sekunder, maupun tersier, yang letaknya berjauhan. Sentral-sentral didalam jaringan interlokal disebut sentral trunk atau sentral toll, karena trafik yang melalui sentral tersebut akan dikenai tarif tertentu yang besarnya tergantung jarak antara sentral asal panggilan dengan sentral tujuan. Sirkit yang menghubungkan dua buah sentral trunk tersebut dinamakan sirkit transmisi atau trunk.

Sirkit transmisi yang saat ini digunakan oleh operator jaringan telekomunikasi di Indonesia sebagai trunk adalah sistem gelombang mikro analog, gelombang mikro digital, sistem kabel serat optik hingga sistem transmisi satelit. Mutu saluran transmisi dan peralatan pendukungnya akan menentukan kemampuan jaringan dalam mengalirkan trafik. 

2.1.1 Karakteristik Aliran Trafik
Karakteristik aliran trafik antar sentral jarak jauh sedikit berbeda dengan karakteristik aliran trafik untuk pembicaraan lokal. Perbedaan ini disebabkan sistem pentaripan pada sambungan interlokal dibedakan dalam beberapa periode waktu. Selain pada jam-jam kerja aliran trafik pada panggilan interlokal biasanya akan meningkat tajam pada saat dilakukan perubahan pentaripan interlokal.

Karakteristik aliran trafik perlu diperhatikan mengingat volume trafik yang datang tidak dapat diperkirakan secara pasti. Karakteristik trafik mempunyai pola bermacam-macam, meskipun demikian pada dasarnya perubahan trafik tersebut mempunyai pola tertentu dan sama untuk waktu dan tempat yang sama, kecuali terjadi lonjakan trafik yang disebabkan oleh hal-hal khusus.

Berdasarkan pertimbangan diatas, perlu dilakukan pengamatan kedatangan trafik pada suatu tempat dalam selang waktu tertentu. Selain itu, pengamatan juga perlu dilakukan pada waktu-waktu yang diperkirakan akan menghasilkan pola perubahan diluar kebiasaan, misalnya pada hari raya atau hari libur. Pada lampiran dapat dilihat karakteristik aliran trafik dan karakteristik Answer Bid Ratio (ABR) dari sentral Jakarta III kebeberapa kota besar (sentral tersier) berdasarkan rata-rata trafik dalam enam hari kerja dalam kondisi normal.

Karakteristik menunjukan pola kedatangan trafik pada suatu group sirkit dengan tujuan tertentu. Dari karakteristik ini dapat diketahui jam-jam berbeban puncak, dimana biasanya tidak jauh berbeda pada setiap hari kerja. Karakteristik ABR menunjukan tingkat kualitas pelayanan group sirkit, ABR yang rendah dapat disebabkan karena adanya overflow pada jaringan. Seperti halnya karakteristik trafik, ABR juga mempunyai pola yang hampir sama untuk kondisi yang sama pada hari kerja.

2.1.2 Parameter Jaringan

Untuk mengetahui kondisi jaringan secara menyeluruh, diperlukan beberapa indikator kondisi jaringan yang disebut parameter jaringan. Parameter-parameter jaringan yang penting dalam menganalisa jaringan antara lain:

· Data jumlah sirkit

· MB (Maintenance Busy)

· BID

· OFL (Overflow)

· SCH (Seizure per Circuit per Hour) BCH (Bid per Circuit per Hour)

· ASR (Answer Seizure Ratio) ABR (Answer Bid Ratio)

· OCC (Occupancy Circuit)

· TRAF (Volume trafik dalam Erlang)

· MHTS (Mean Holding Time per Seisure)

1. Data Jumlah Sirkit

Data jumlah sirkit yaitu jumlah sirkit yang beroperasi atau sirkit aktif yang melayani aliran trafik antar dua sentral. Semakin besar kapasitas sirkit semakin besar pula volume trafik yang dapat dialirkan. Suatu group trunk akan melayani sejumlah aliran trafik dengan tingkat pelayanan tertentu GOS ( Grade of service ) tertentu. 
2. Maintenance Busy

Parameter maintenance busy adalah indikator jaringan yang menyatakan jumlah group sirkit yang tidak dapat diduduki oleh panggilan, disebabkan penurunan kualitasnya. Kegagalan ini biasanya disebabkan adanya kerusakan ataupun akibat penuhnya sirkit oleh panggilan yang sudah lebih dahulu masuk parameter MB biasanya dinyatakan dalam persen.

[image: image17.emf] 

OCC  =  Jumlah  penggunaan ( dalam Erlang)   Jumlah sirkit  atau peralatan  


3. BID 

Bid adalah parameter jaringan yang menyatakan jumlah usaha yang dilakukan untuk memperoleh sebuah sirkit pada sebuah group sirkit ketujuan tertentu. Bid mungkin menjadi panggilan berhasil, tetapi mungkin juga menjadi panggilan yang gagal. Bid yang berhasil menduduki sirkit untuk tujuan tertentu dinamakan seizure. Bid yang gagal dikatakan sebagai kerugian atau loss call.

4.OFL (Overflow)

Parameter OFL merupakan suatu ukuran tingkat kesulitan yang dihadapi sejumlah Bid untuk memperoleh sirkit yang bebas/idle. Parameter Overflow menyatakan besarnya luapan dari suatu group sirkit, untuk sirkit trunk parameter ini menyatakan jumlah panggilan yang hilang (loss call) karena semua group sirkit kejurusan tertentu sedang sibuk dalam suatu selang waktu tertentu.

Parameter overflow dapat dihitung berdasarkan rute ataupun tujuan aliran trafik. Parameter ini dapat menggambarkan besarnya bid yang ditolak karena gagal mendapatkan sirkit idle, oleh karena itu parameter overflow dapat dipakai sebagai indikator kemacetan didalam sirkit trunk.

5. Bid per Circuit per Hour (BCH)

Parameter BCH merupakan suatu ukuran banyaknya permintaan panggilan pada suatu rute dalam selang waktu tertentu. Besarnya permintaan panggilan tersebut diketahui dari perhitungan jumlah Bid yang hanya dihitung berdasarkan rute dari setiap aliran trafik.

Parameter BCH juga merupakan suatu indikator mengenai volume trafik. Selain itu, dengan BCH juga dapat diketahui arah permintaan yang terbesar, jika BCH dari kedua ujung sebuah sirkit both-way dapat ditentukan. Hal ini akan membantu dalam tindakan penyearahan sebuah sirkit atau group yang beroperasi secara both-way.
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OCC  =  Jumlah  penggunaan ( dalam Erlang)   Jumlah sirkit  atau peralatan  


6. Seizure per circuit per hour (SCH)

SCH adalah indikator jaringan untuk mengetahui kepadatan call disetiap sirkit dalam satu jam dan digunakan untuk menganalisa kondisi jaringan lawan. Parameter SCH dipakai sebagai ukuran kemampuan untuk menduduki sebuah sirkit yang bebas pada sebuah rute. Untuk menentukan nilai SCH, tidak perlu mengumpulkan data selama satu jam karena data-data yang diukur kurang dari satu jam dapat dianggap sebagai data selama satu jam dengan mengalikan suatu faktor pengali. Sebagai contoh jumlah seizure akan menjadi dua kali lipat jika hanya menggunakan data yang diukur hanya selama setengah jam. Selain itu SCH yang dihitung berdasarkan hasil pengukuran pada saluran one-way sama dengan dari setengah SCH yang dihitung berdasarkan hasil pengukuran pada saluran both-way.

7. Answer Seizure Ratio

ASR merupakan parameter jaringan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu panggilan. Parameter ini sekaligus sebagai ukuran efektifitas aliran trafik yang dilayani pada titik tempat pengukuran. ASR menunjukan perbandingan jumlah pendudukan yang memperoleh jawaban terhadap jumlah pendudukan total. Perhitungan parameter ASR dilakukan berdasarkan pada rute atau tujuan aliran trafik, biasanya dihitung dalam persen.


ASR dan ABR untuk hubungan interlokal dapat dilihat dari gambar berikut
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Gambar 2.1

Jaringan antar sentral jarak jauh tanpa sentral transit

Angka ASR SLJJ baik yang diukur disentral lokal maupun disentral toll/trunk suatu kota (ASR LE-TE dan TE-TE) menunjukan tingkat kemudahan seseorang dalam melakukan panggilan SLJJ dari suatu sentral tersebut.

8. answer bid Ratio (ABR)

Parameter ABR merupakan suatu ukuran langsung dari efektifitas trafik yang ditawarkan pada titik tempat pengukuran dilakukan sebab itu berguna untuk menentukan efektifitas aliran trafik. Pada dasarnya parameter ABR sama dengan ASR kecuali pada nilai ABR ikut diperhitungkan jumlah bid yang tidak memperoleh sirkit (overflow). Perbedaan ini memberikan suatu keuntungan, yaitu dengan parameter ABR akan dapat diukur pengaruh bid yang meluap dan tidak menghasilkan suatu pendudukan. Karena adanya kemungkinan meluap maka umumnya nilai ASR. Parameter ABR dapat diukur berdasarkan rute atau tujuan aliran trafik.

Perhitungan nilai ABR jika diketahui nilai ASR;

Perhitungan nilai ABR jika diketahui nilai ASR,


9. Occupancy Circuit (OCC)

OCC adalah indikator jaringan untuk mengetahui beban trafik disirkit. OCC menyatakan persentase waktu pendudukan sebuah sirkit /group sirkit atau peralatan penyambungan selama satu jam sibuk. Dalam manajeman jaringan, parameter OCC digunakan untuk mengetahui efisiensi pemakaian sirkit atau peralatan penyambungan serta digunakan pula untuk mengidentifikasi volume trafik yang tidak normal. Jika occupancy tinggi maka penggunaan sirkit tinggi, demikian sebaliknya. Perhitungan parameter OCC didasarkan pada perbandingan aliran trafik (penggunaan sirkit) dengan jumlah sirkit yang tersedia, biasanya dinyatakan dalam persen.


10. Volume Trafik dalam Erlang

Parameter ini menyatakan besarnya aliran trafik yang dilayani dalam satuan erlang. Besar trafik yang dialirkan selama satu jam merupakan perkalian antara banyaknya panggilan tiap jam dengan rata-rata waktu pendudukan tiap panggilan. Parameter ini dapat digunakan sebagai gambaran tingkat kesibukan suatu sirkit trunk dalam mengalirkan panggilan yang telah menduduki sirkit.

11. Mean Holding Time per Seizure (MHTS)

MHTS adalah indikator jaringan untuk mengetahui rata-rata lamanya pendudukan sirkit setiap panggilan/call. Parameter ini bila dikaitkan dengan parameter SCH dapat memberikan gambaran tentang efektifitas dan kualitas pelayanan yang sedang diberikan. Perhitungan MHTS dilakukan berdasarkan lamanya sebuah group sirkit atau lamanya peralatan penyambungan diduduki.

2.1.3 Pengukuran Trafik
Pengukuran trafik adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data trafik yang benar dan mempunyai nilai statistik. Data hasil pengukuran akan mempunyai nilai statistik jika dilakukan secara kontinyu dan periodik dengan selang waktu yang tepat serta kondisi jaringan dalam keadaan normal.

Berdasarkan tujuannya, pengukuran  trafik dibedakan menjadi dua macam, yaitu pengukuran secara kualitatif dan pengukuran secara kuantitatif. Pengukuran kuantitatip bertujuan untuk menentukan dimensi jaringan guna mengatasi stagnasi serta untuk bahan peramalan jangka panjang dalam perencanaan penambahan kapasitas jaringan. Pengukuran secara kuantitatip dilakukan dengan mengukur volume trafik yang dilayani jaringan, biasanya dinyatakan dalam satuan erlang.

Pengukuran kualitatip dilakukan untuk melacak letak kegagalan panggilan, mendeteksi kondisi jaringan, mengetahui kondisi jaringan dan untuk mengetahui kualitas pelayanan. Dalam pengukuran kualitatip ini yang diukur adalah jumlah dan lamanya suatu jaringan diduduki. Dengan mengetahui kondisi jaringan akan mempermudah pihak manajemen jaringan untuk menentukan tingkat pelayanan dan selanjutnya menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.

2.1.4 Kondisi Group Sirkit.

Informasi kondisi group sirkit akan membantu pihak manajemen jaringan dalam mengindikasikan ada tidaknya kemacetan pada group sirkit. Informasi ini juga menggambarkan keandalan jaringan dalam melayani sirkit yaitu dengan memperhatikan persentase sirkit pada setiap group sirkit yang sedang sibuk atau diduduki.

Kondisi unjuk kerja group sirkit biasanya ditampilkan dalam status aliran trafik. Informasi ini meliputi volume trafik yang ditawarkan kesetiap jurusan dan jumlah panggilan yang berhasil. Parameter-parameter yang dapat menginformasikan tentang status aliran trafik adalah; persentase Overflow, ASR/ABR, SCH dam MHTS.

2.1.5 Manajemen Data

Data-data yang tercatat oleh sistem operasi manajemen jaringan pada dasarnya adalah data-data yang terukur oleh sentral-sentral SPC yang kemudian dikirim secara real team. Dengan demikian sistem operasi manajeman jaringan yang ada di pusat pengendalian jaringan nasional (NNCC) dapat setiap saat memantau kondisi group sirkit sentral-sentral yang sudah dihubungkan.

Agar lebih mudah dalam menangani informasi atau data yang telah diperoleh, maka harus ada suatu manajemen untuk mengelola data-data tersebut. Berdasarkan cara penangannya, informasi atau data dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Data aktual

Data ini menggambarkan kondisi terakhir jaringan telekomunikasi. Yang termasuk dalam jenis data aktual ini antara lain: hasil pengukuran jaringan, hasil pemantauan, hasil pengukuran trafik, dsb. Data ini disimpan dalam berkas harian.

2. Data Historis

Data ini merupakan kumpulan atau resume dari data aktual untuk suatu periode tertentu. Data ini disimpan dalam berkas bulanan atau tahunan.

3. Data acuan ( Reference data )

Data ini merupakan data penunjang pada setiap kegiatan pengawasan dan pengontrolan. Data ini terdiri dari data ruting, data sirkit, matrik trafik, standar mutu teknis, ambang batas, dsb.

Data-data diatas selanjutnya akan digunakan sebagai dasar dalam menentukan suatu tindakan pengontrolan jaringan apabila terjadi kondisi beban lebih disuatu tujuan tertentu. Berdasarkan selang waktu pentransmisiannya data jaringan dibagi dua kelompok, yaitu data dikirim secara real time dan data yang dikirimkan mendekati waktu real time.

Yang termasuk dalam kategori data real time adalah informasi mengenai status jaringan. Sebagian besar informasi ini berupa besaran diskrit sehingga dapat langsung mengaktifkan system pengontrolan otomatis yang ada pada sistem operasi manajemen jaringan. Oleh karena itu data ini tidak memerlukan analisis dari pihak manajeman jaringan.

Kelompok yang kedua adalah data jaringan yang dikirimkan mendekati limit waktu real time atau menurut suatu jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak manajemen jaringan. Biasanya selang waktu pengiriman antara 5 menit hingga selang satu jam. Yang termasuk dalam kategori tersebut adalah informasi tentang unjuk kerja jaringan.

Unjuk kerja jaringan ini akan digunakan sebagai dasar tindakan pengontrolan jaringan oleh manajemen jaringan. Informasi mengenai unjuk kerja jaringan ini akan membantu manajer jaringan untuk mengenali kesulitan yang sedang terjadi ataupun yang diperkirakan akan terjadi. Pengumpulan data untuk mengetahui unjuk kerja jaringan berhubungan erat dengan pihak manjemen trafik sebab informasi ini pada dasarnya merupakan hasil pengukuran trafik.

Dalam melakukan analisis tindak pengontrolan jaringan antar sentral jarak jauh pada bab IV buku ini, akan didasarkan pada data unjuk kerja kerja group sirkit simpul outgoing dari sentral toll Jakarta III kebeberapa sentral trunk di Indonesia. Data ini dikumpulkan oleh sistem operasi manajemen jaringan selama beberapa hari berbasis waktu pengiriman satu jam.  

2.2 Jaringan Telekomunikasi dengan Beban Lebih

Jaringan telekomunikasi adalah rangkaian perangkat telekomunikasi dan kelengkapannya yang digunakan untuk mengirimkan informasi berupa sinyal-sinyal telekomunikasi. Sinyal-sinyal telekomunikasi selanjutnya didefinisikan sebagai aliran trafik. Sirkit penghubung antar sentral dapat berupa sekelompok sirkit yang disebut group sirkit. Dalam prakteknya hubungan langsung antar sentral dapat menggunakan lebih dari satu group sirkit.

Jaringan telekomunikasi mempunyai kapasitas yang terbatas, sehingga dimungkinkan tidak dapat menampung aliran trafik yang kadang datang melebihi kapasitas maksimumnya. Dalam melakukan aliran trafik, jaringan telekomunikasi mempunyai unjuk kerja yang berbeda. Unjuk kerja ini ditentukan oleh kemampuan sentral dan sirkit yang melayani jaringan tersebut. Suatu sirkit atau sentral telah dirancang untuk menangani aliran trafik hingga volume beban tertentu.

Kapasitas maksimum jaringan didefinisikan sebagai kapasitas jaringan yang pada saat permintaan terus meningkat akan mengurangi jumlah trafik yang dapat dilayani. Keadaan seperti ini menyebabkan jaringan bergerak dari kondisi kerja yang efisien ke kondisi kerja yang tidak efisien. Kondisi kerja jaringan ditentukan berdasarkan batas-batas pembebanan suatu group sirkit.

Unjuk kerja jaringan dan hubungannya dengan kondisi beban lebih direpresentasikan seperti pada gambar 2-1
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Gambar 2.2

¹Unjuk kerja jaringan telekomunikasi

Dari gambar terlihat adanya penurunan jumlah panggilan yang dapat dilakukan pada jaringan telekomunikasi jika beban yang ditawarkan melebihi batas-batas yang sudah direkayasa. Pada saat itu kapasitas sirkit yang tersedia tidak dapat melakukan semua trafik yang ada sehingga akan menyebabkan kegagalan panggilan karena adanya panggilan yang tidak mendapat sirkit.
Grafik diatas juga menunjukan adanya suatu tindakan yang dapat dilakukan apabila terjadi kondisi beban lebih. Yaitu dengan jalan menghalangi masuknya panggilan berikutnya agar volume trafik yang dilayani dapat dikurangi hingga berada dibawah batas beban rekayasa sampai jaringan normal kembali.

 ¹  Detlev G. Haenschke, et al. Network Management and Congestion in the U.S. Telecomunications Network IEEE Transsactions on communication. Vol COM-29. No 4, April 1981, hal 377
2.2.1   Mekanisme Beban Lebih dan Penjalarannya

Banyak faktor yang dapat menimbulkan beban lebih pada jaringan. Selain disebabkan oleh peningkatan volume trafik secara tajam, kondisi beban lebih juga disebabkan adanya gangguan atau kerusakan pada sebagian jaringan.

Aliran trafik yang tidak normal selanjutnya akan membebani buffer yang terdapat didalam register penyimpanan nomor panggilan hingga melebihi kapasitas yang dapat ditampung. Penuhnya buffer menyebabkan panggilan berikutnya yang masuk akan ditolak. Pelanggan yang ditolak panggilannya akan mendapat nada sibuk ( busy tone ). Pada kondisi seperti ini, waktu pendudukan     ( holding time ) pada saat saluran menjadi lebih pendek karena pelanggan segera memperoleh nada sibuk begitu pesawat diangkat.

Sebuah sentral dikatakan mempunyai efisiensi yang tinggi jika sentral tersebut  ²beroperasi sedikit dibawah titik maksimumnya. Untuk mempertahankan kondisi ini diperlukan pengawasan jaringan secara terus menerus, sebab beban yang melebihi kapasitas maksimum jaringan dapat terjadi setiap saat.

Kondisi beban lebih yang hanya melibatkan jaringan lokal, biasanya tidak menimbulkan persoalan yang serius, sebab pengaruhnya akan terasa pada pelanggan yang ada didaerah pelayanannya. Apabila kondisi beban lebih melibatkan sambungan-sambungan interlokal akan menyebabkan persoalan yang cukup rumit 

² Anie Sulistiani, Network Management. Puslitbangtel. Bandung

karena kemacetan ini tidak hanya terjadi disentral lokal tempat panggilan berasal, tetapi juga terjadi disentral tool. 

Apabila kondisi beban lebih dibiarkan terus tanpa ada tindakan penanggulangan, akan menjalar kejaringan lain yang berhubungan dengan jaringan tersebut.

Mekanisme beban lebih dan penjalarannya dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 2.3

Mekanisme beban lebih dan penjalarannya

2.2.2   Faktor Penyebab Peningkatan Volume Trafik Tidak Normal

Ada beberapa faktor yang menyebabkan peningkatan volume trafik secara tidak normal hingga melebihi beban yang sudah direkayasa. Akibat faktor-faktor ini adalah beban trafik tidak merata yang menyebabkan beban lebih pada beberapa jaringan. Faktor-faktor penyebab peningkatan volume trafik seperti dimaksud diatas diantaranya:

· Bencana alam

· Kegagalan sistem

· Panggilan massal

· Kesalahan pengoprasian

· Hari-hari berbeban puncak

1  Bencana Alam

Bencana alam seperti banjir, gempa bumi, gunung meletus yang terjadi di suatu daerah dapat menyebabkan meningkatnya volume trafik secara tidak normal. Pada saat terjadi peristiwa ini biasanya banyak sekali panggilan dilakukan kearah daerah bencana karena banyaknya orang yang ingin mengetahui kondisi keluarganya yang tinggal didaerah tersebut. Peningkatan volume trafik ini akan menyebabkan meningkatnya panggilan satu arah secara tajam yang mungkin tidak akan dapat dilayani oleh fasilitas yang ada, apalagi jika sebagian peralatan telekomunikasi ikut terganggu oleh bencana alam tersebut. Bencana seperti ini tidak dapat kita perkirakan sebelumnya.

2  Kegagalan Sistem

Adanya kegagalan pada sebagian atau seluruh sistem didalam jaringan telekomunikasi dapat mengakibatkan berkurangnya kapasitas jaringan. Jaringan yang sedang mengalami kegagalan sistem ini dapat menjadi macet, walaupun beban trafik yang ditawarkan masih normal. Beberapa kegagalan sistem yang dimaksud antara lain adalah kegagalan sistem transmisi, kegagalan sistem penyambungan dan kegagalan sistem pensinyalan.

3  Panggilan Massal

Pada saat-saat tertentu dapat terjadi panggilan-panggilan secara bersamaan yang semuanya tertuju kesaluran atau nomor pelangan tertentu. Peristiwa ini biasanya terjadi karena adanya program-program khusus pada stasiun-stasiun televisi seperti adanya tele kuis atau tele voting, juga karena adanya kepanikan sehingga terjadi serbuan ke nomor-nomor darurat tertentu.

4  Kesalahan Pengoprasian

Kesalahan dalam pengoprasian jaringan seringkali dapat menyebabkan peningkatan volume trafik tidak normal. Salah satu contoh kesalahan dalam pengoperasian jaringan adalah kesalahan dalam melakukan ruting. Kesalahan dalam melakukan ruting dapat menyebabkan menumpuknya panggilan pada beberapa group sirkit yang menyebabkan beban lebih pada group sirkit tersebut. Kesalahan seperti ini dapat disebabkan karena kesalahan manusia atau kesalahan alat dalam beroperasi

5  Hari-hari Berbeban Puncak

Jaringan telekomunikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa hari tertentu yang disebut hari-hari berbeban puncak. Biasanya hari-hari berbeban puncak sudah diperkirakan sebelumnya seperti pada saat perayaan hari-hari besar keagamaan, adanya moment-moment olah raga, pemilihan umum dan lain-lain

2.2.3  Jenis-jenis Beban Lebih

Berdasarkan tempat terjadinya, kondisi beban lebih pada jaringan dikelompokan sebagai:

· Beban lebih pada sentral

· Beban lebih pada group sirkit

· Kegagalan jaringan

1. Beban lebih pada sentral

Pada jaringan telekomunikasi modern, pelanggan dan jaringan sudah merupakan suatu kesatuan yang terpadu. Artinya setiap pelanggan mempunyai akses langsung kejaringan. Pada jaringan seperti ini sistem penyambungan otomat dengan pengontrolan tidak langsung ( sentral ) dengan sistem common control, dalam hal ini pulsa atau frekwensi nomor yang dikirim oleh pelanggan tidak langsung menggerakan peralatan penyambungan ( seperti pada sistem control langsung ). Seluruh nomor yang dikirim pelanggan terlebih dahulu akan disimpan pada register yang akan melakukan proses penyambungan. Saat proses penyambungan berlangsung, register tetap dapat menerima pulsa atau frekwensi nomor panggilan berikutnya. Banyaknya panggilan yang dapat ditampung register tergantung pada kapasitas buffer yang terdapat dalam register tersebut. Jadi dapat disimpulkan sistem penyambungan dengan control tidak langsung mempunyai delay penyambungan.

Pada awal terjadinya beban lebih, faktor penyebab yang paling dominan diblokadenya panggilan adalah karena mengalami kekurangan sirkit atau panggilan gagal memperoleh sirkit yang bebas. Jika kondisi beban lebih ini terus berlangsung dan jaringan mulai memasuki kondisi macet, faktor-faktor yang berperan dalam pemblokadean mulai berubah dari faktor kekurangan sirkit ke delay penyambungan. Faktor delay penyambungan dapat menyebabkan kondisi time out, yaitu suatu situasi dimana panggilan tidak dapat dilayani selama ada panggilan yang sedang diproses disebabkan buffer penuh, kondisi seperti ini biasanya terjadi saat sistem penyambungan mengalami beban lebih yang sangat berat.

2  Beban lebih pada group sirkit

Group sirkit umumnya direkayasa seefisien mungkin agar dapat menghasilkan grade of service ( GOS ) yang di inginkan pada kondisi beban yang normal. Agar GOS dapat dipertahankan diperlukan kapasitas cadangan untuk dipergunakan pada kondisi beban yang berat ( heavy load ), atau saat terjadi kerusakan sirkit. Meskipun sudah ada kapasitas cadangan, group sirkit tetap saja dapat mengalami kemacetan yang mengakibatkan turunnya GOS.

Untuk memecahkan masalah kemacetan pada group sirkit adalah dengan melakukan blokade pada sejumlah sirkit kemudian menerapkan teknik ruting alternatif/rerouting, yaitu mengalirkan trafik yang mengalami kemacetan tersebut ke sirkit-sirkit yang bebas. Pelaksanaan rerouting perlu diperhitungkan secara matang.

3 Kegagalan Jaringan

Kegagalan jaringan disebabkan suatu komponen gagal berfungsi dengan baik. Pada saat terjadi kerusakan pada sebagian jaringan, beban lebih dapat terjadi meskipun volume trafik yang datang masih normal. Hal ini disebabkan pada saat sebagian jaringan mengalami gangguan, kapasitas jaringan melayani trafik menjadi berkurang. Pada jaringan dengan kapasitas cadangan yang kecil, yang sedikit potensial menimbulkan kondisi beban lebih.

2.2.4  Rugi-rugi Akibat Beban Lebih

Akibat beban lebih adalah kemacetan trafik yang secara langsung berakibat pada penurunan jumlah panggilan berhasil, banyak panggilan yang gagal terutama jika kondisi beban lebih ini terjadi saat jam sibuk, banyaknya pengulangan panggilan dan lain-lain. Panggilan yang hilang ini disebut rugi-rugi 

( loss call ).

Dengan mengambil sentral asal sebagai titik referensi, rugi-rugi didalam jaringan telekomunikasi dapat dibagi kedalam tiga kelompok:

· Rugi-rugi Penyambungan

· Rugi-rugi Kemacetan Sirkit

· Rugi-rugi Jaringan Lawan

1. Rugi-rugi Penyambungan

Rugi-rugi penyambungan diakibatkan tidak terlayaninya permintaan sambungan karena adanya kegagalan proses penyambungan didalam sentral. Rugi-rugi yang menyebabkan rugi penyambungan adalah:

· Kemacetan pada peralatan common control atau pada swich block, karena processor berbeban lebih atau antriannya terlalu panjang.

· Kagagalan dalam penerimaan incoming signaling.

· Kesalahan pelanggan, misalnya salah atau kurang memutar nomor tujuan, pembubaran, pembatalan yang terlalu dini.

· Kegagalan teknisi lainnya.

2. Rugi-rugi Sirkit

Rugi-rugi sirkit diakibatkan oleh gagalnya panggilan mendapatkan sirkit idle. Rugi-rugi sirkit antara lain tergantung pada:

· Jumlah sirkit yang tersedia untuk suatu tujuan.

· Karakteristik trafik pada group sirkit kearah tujuan tersebut.

3. Rugi-rugi Jaringan Lawan

Semua panggilan yang sudah mencapai jaringan lawan baik didalam sentral tujuan atau pada sirkit jaringan lawan tetapi kemudian gagal dapat diklasifikasikan sebagai rugi-rugi jaringan lawan. Rugi jaringan lawan terdiri dari:

· Rugi-rugi teknis, berhubungan dengan kesalahan yang terjadi di sentral lawan/sentral tujuan atau di sirkit nasional

· Rugi-rugi pelanggan, disebabkan karena pelanggan yang dituju sedang sibuk, panggilan tak terjawab ( ringing no answer ), nomor tujuan salah dan lain-lain.

· Rugi-rugi trafik, berhubungan dengan kurangnya kapasitas jaringan lawan untuk memenuhi kebutuhan trafik.

BAB III

PENGONTROLAN JARINGAN TELEKOMUNIKASI
 DAN 

DATA TINDAK PENGONTROLAN JARINGAN

Salah satu tindakan penting dari pengelolaan jaringan telekomunikasi adalah tindakan pengontrolan jaringan. Pengontrolan jaringan dilakukan dengan mengubah aliran trafik didalam jaringan agar trafik tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Tindak pengontrolan ini didasarkan pada hasil pengamatan kondisi jaringan telekomunikasi.

Pengontrolan jaringan sangat diperlukan mengingat tiap jaringan telekomunikasi mempunyai kapasitas maksimum. Walaupun suatu jaringan telekomunikasi sudah direkayasa seefisien mungkin, kemampuannya tetap akan berkurang jika trafik yang ditawarkan terus meningkat. Pengontrolan jaringan telekomunikasi nasional secara bertahap akan dialkukan pihak manajemen jaringan di NNCC ( National Network Control Center ) melalui sistem operasi manajemen jaringan yang sudah diimplementasikan. 

Tindak pengontrolan jaringan tidak dimaksudkan untuk menambah kapasitas jaringan, tetapi untuk menjamin pemanfaatan kapasitas sirkit dan peralatan penyambungan yang ada seefisien mungkin. Selain itu tindak pengontrolan juga dimaksudkan untuk menghindari kelumpuhan jaringan telekomunikasi pada saat terjadi lonjakan trafik cukup tajam, yang menyebabkan kemacetan pada jaringan. 

3.7 Dasar Tindak Pengontrolan jaringan 

Tindak Pengontrolan jaringan tidak dimaksudkan untuk memperbesar kapasitas jaringan agar semakin banyak trafik yang dapat dilayani. Hal ini harus benar-benar diingat, untuk membedakan tindakan pengontrolan dengan tindakan memperbesar kapasitas jaringan secara fisik yang juga dapat meningkatkan trafik yang dapat dilayani.

Menyediakan atau menambah kapasitas jaringan secara fisik melebihi dari yang dibutuhkan merupakan tindakan preventif. Penambahan kapasitas jaringan hanya menguntungkan untuk kondisi jaringan dengan kapasitas sambungan yang kecil, untuk jaringan yang besar dan komplek cara ini sangat sulit untuk direalisasikan.

Berdasarkan hasil pemikiran ini, menyediakan fasilitas pengontrolan akan jauh lebih menguntungkan daripada menambah jumlah sirkit.
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Karakteristik keluaran Sentral
Gambar diatas menggambarkan karakteristik jaringan untuk dua keadaan.      Kurva A menunjukan karakteristik jaringan yang tidak menerapkan tindak pengontrolan terhadap beban lebih pada sistem penyambungannya. Tampak terjadinya penurunan yang tajam pada beban yang dapat dilayani, seiring dengan meningkatnya beban yang ditawarkan hingga melebihi kapasitas beban yang direkayasa (Br). Kurva B menunjukan karakteristik jaringan pada sentral yang menerapkan tindakan pengontrolan terhadap beban.

Sebuah sentral dikatakan mempunyai efisiensi yang baik jika beroperasi sedikit dibawah beban rekayasanya. Dengan kondisi ini, sentral masih dapat mentolerir beban yang sedikit melebihi beban rekayasa tanpa menyebabkan kemacetan. Pertimbangan ini dijadikan dasar tindakan pengontrolan jaringan.

Jika dimisalkan sasaran keluaran sentral diinginkan tidak kurang dari Y% dibawah beban rekayasa ( Gambar 3-1 ), maka manajer jaringan harus selalu berusaha menjaga beban yang ditawarkan kedalam jaringan tidak lebih dari X% diatas beban rekayasa. Dengan cara demikian, efisiensi kerja sebuah sentral dapat tetap dipertahankan.

3.8 Sistem Pengontrolan

Secara umum ada dua macam sistem pengontrolan jaringan; sistem pengontrolan manual dan sistem pengontrolan otomatis. Sistem pengontrolan manual dilakukan pihak manjeman jaringan berdasarkan analisis data unjuk kerja jaringan yang diperoleh melalui tindak pengawasan. Sedangkan sistem pengontrolan otomatis dilakukan oleh perangkat sistem operasi manajemen jaringan yang terdapat di Pusat Pengendalian Jaringan.

Walaupun dirancang agar dapat bekerja secara otomatis, pengontrolan otomatis tetap memerlukan tersedianya fasilitas bagi operator untuk mengaktifkan atau membatalakan perintah pengontrolan jika sudah tidak diperlukan. Jadi dalam prakteknya pengontrolan secara manual dan otomatis akan saling bekerja sama dalam mendukung sistem operasi manajeman jaringan. Pengontrolan manual dilakukan saat timbul masalah yang memerlukan suatu analisis yang mendalam, ini hanya dapat dilakukan oleh operator manajemen jaringan.

3.9 Kategori Tindak Pengontrolan

Untuk menerapkan tindakan pengontrolan dapat dilakukan dengan berbagai metode. Walaupun metodenya berlainan tetapi pada dasarnya tujuan tindak pengontrolan yang dilakukan adalah sama yaitu untuk mengendalikan kapasitas jaringan yang berbeban lebih.

Metode-metode pengontrolan ini dapat dikelompokan kedalam beberapa kategori, tergantung dari cara peninjauannya. Jika ditinjau berdasarkan waktu pelaksanaan pengontrolannya, maka tindakan pengontrolan dapat dibagi dalam dua kategori:

· Pengontrolan non-progresif

· Pengontrolan progresif

Sedangkan jika ditinjau berdasarkan cara menangani permasalahan yang timbul, maka tindakan pengontrolan dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori:

· Pengontrolan ekspansif 

· Pengontrolan protektif

Pelaksanaan setiap jenis pengontrolan diatas dapat dilakukan secara manual maupun otomatis.

3.9.1 Pengontrolan non-progresif

Pada pengontrolan non-progresif, tindakan pengontrolan dilakukan dengan segera dan dengan seluruh kemampuan ketika kondisi jaringan menunjukan bahwa ambang batas atas telah dilampaui dan kemudian menghentikan seluruh tindakan pengontrolan tersebut ketika kondisi jaringan telah berada dibawah ambang batas.

3.9.2 Pengontrolan progresif

Metode pengontrolan menerapkan tindakan pengontrolan secara bertahap. Langkah pertama segera dilakukan begitu ambang batas atas dilewati. Langkah selanjutnya diterapkan secara bertahap, jika kondisi beban lebih tetap berlangsung. Penghentian tindak pengontrolan dengan metode progresif ini juga dilakukan secara bertahap, dimulai begitu kebutuhan terhadap tindakan pengontrolan mulai menurun. Hal yang penting adalah tindakan yang diambil harus mempunyai pengaruh yang cukup untuk mengurangi beban yang ditawarkan hingga dibawah ambang batas atas.

Metode pengontrolan progresif akan menghasilkan perubahan kondisi jaringan yang lebih halus tetapi dengan waktu yang lebih lama. Metode ini jika dirancang dengan baik memungkinkan sebuah sentral untuk beroperasi mandekati kapasitas maksimumnya.

3.9.3 Pengontrolan ekspansif

Tindakan pengontrolan ekspansif dapat memperbesar kemampuan kerja jaringan selama periode beban lebih. Prinsip kerjanya adalah dengan mengadakan rerouting, yaitu mengalihkan beban trafik ke rute dengan kepadatan trafik yang relatif kecil sehingga diperkirakan dapat menampung trafik luapan tadi.

Tindakan ekspansif merupakan pilihan pertama untuk dilakukan pada jaringan yang mempunyai masalah atau kecenderungan masalah beban lebih. Tindakan ekspansif yang dilakukan dengan baik dapat mencegah terjadinya masalah jaringan yang lebih serius.

3.9.4 Pengontrolan protektif
Prinsip kerja dalam melakukan tindakan pengontrolan protektif adalah membuang trafik yang probabilitas keberhasilannya sangat kecil selama terjadinya kemacetan. Pengurangan beban trafik ini harus diusahakan sedekat mungkin dari sumber panggilan. Dengan tindakan ini, panggilan dengan waktu pendudukan yang pendek akan dapat dihilangkan dari jaringan. Tindakan protektif biasanya diambil apabila tindakan ekspansif yang diambil tidak mencukupi atau kurang efektif dalam mengontrol kemacetan.

3.10 Sistem pengontrolan manual

 
Mekanisme penjalaran kemacetan didalam jaringan sebagian besar berawal dari terjadinya kemacetan pada group sirkit. Pelanggan yang mengalami kegagalan dalam melakukan panggilan akan mencobanya berulang kali hingga berhasil. Tindakan ini akan menyebabkan terjadinya kemacetan pada peralatan penyambungan didalam sentral. 

Sistem pengontrolan manual adalah tindakan pengontrolan aliran trafik yang dilakukan oleh pihak manajemen jaringan berdasarkan hasil pengawasan kondisi jaringan. Kondisi jaringan telekomukasi dapat diketahui dari data-data yang tercatat sistem operasi manajemen jaringan. 

3.10.1 Pengontrolan volume trafik

Sampai sejauh ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel utama yang  harus dikontrol untuk mengantisipasi kemacetan adalah aliran trafik. Hampir semua parameter dalam pengontrolan akan didefinisikan berdasarkan parameter trafik.

Pengontrolan volume trafik dilakukan terhadap trafik yang ditawarkan ke group sirkit atau ke sentral tujuan. Dasar pengontrolan volume trafik adalah membatasi trafik yang mengalir kedalam jaringan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam membatasi volume trafik yang akan masuk jaringan diantaranya:

1. Blokade Kode

Blokade kode adalah tindakan pengontrolan yang menghalangi sebagian atau seluruh ruting kesuatu tujuan tertentu. Tindakan ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kemacetan jaringan disebabkan terjadinya kemacetan pada jaringan lawan, akibat adanya beban lebih yang berfokus atau terjadinya panggilan missal.

Blokade kode dapat dilakukan terhadap kode Negara, kode area, kode identifikasi sentral, atau suatu nomor telepon pelanggan tertentu. Luas jaringan yang diblokade tergantung dari tingkat kemacetan yang terjadi, sedangkan prosentase blokade ditentukan berdasarkan waktu terjadinya kemacetan tersebut. 

Beban lebih yang tidak begitu serius tetapi terjadi pada saat jam sibuk cenderung menyebabkan keadaan yang lebih parah. Untuk mengatatasi keadaan ini jaringan yang diblokade harus lebih luas dibandingkan jika kondisi tersebut terjadi diluar jam sibuk.

2. Call Gapping

Call gapping merupakan tindakan pengontrolan yang membatasi ruting kesuatu tujuan tertentu. Dengan cara ini jumlah panggilan yang dapat dilewatkan ke suatu tujuan  dalam suatu periode waktu tertentu dapat dibatasi. Pengontrolan dengan metode call gapping adalah salah satu contoh tindakan pengontrolan protektif.

3. Pembatalan Ruting langsung

Pembatalan ruting langsung dilakukan jika rute didalam pola ruting langsung tersebut sedang mengalami kemacetan. Dengan cara ini diharapkan sentral yang berhubungan dengan rute langsung tersebut dapat dihindarkan dari kemacetan yang lebih parah. Untuk jaringan dengan rute alternatif apabila kemacetan sudah terjadi disentral tujuan, pembatalan rute langsung akan dilakukan sehingga semua panggilan dilewatkan ke rute alternatif dengan demikian diperlukan waktu lebih lama untuk mencapai sentral tersebut. Jadi pada saat panggilan mencapai sentral tujuan diharapkan kemacetan sudah berkurang. Tindak pengontrolan jaringan dengan pembatalan rute langsung adalah salah satu contoh tindak pengontrolan ekspansif.

4. Penyearahan Sirkit

Penyearahan sirkit adalah tindakan pengontrolan jaringan dengan mengubah sebagian atau seluruh sirkit yang beroperasi dua arah menjadi sirkit yang beroperasi satu arah. Sebuah group sirkit yang sudah disearahkan dapat dirubah kembali menjadi group sirkit dua arah jika sejumlah sirkit pada group sirkit tersebut menjadi sudah tidak macet. Batasan jumlah sirkit yang bebas dari kemacetan tergantung pada perhitungan pihak manajemen jaringan.tindakan penyearahan sirkit tepat diterapkan pada peristiwa kemacetan akibat terjadinya panggilan massal, seperti saat terjadi bencana alam disuatu daerah yang menyebabkan melimpahnya jumlah panggilan kedaerah tersebut. Tindak pengontrolan jaringan dengan penyearahan sirkit termasuk contoh tindak pengontrolan ekspansif.

5. Blokade Sirkit

Blokade sirkit merupakan salah satu contoh tindak pengontrolan protektif. Blokade sirkit adalah tindakan pengontrolan yang menghalangi pendudukan sebagian atau seluruh sirkit dari sebuah group. Tindakan ini dilakukan dengan cara memutuskan terminasi group sikit incoming didalam sentral. Penerapan tindakan blokade sirkit akan menyebabkan sirkit yang diblokade tidak akan menerima aliran trafik baru dari arah manapun. Sirkit hanya akan menyalurkan trafik yang sudah berhasil melakukan pendudukan didalam sentral yang sudah macet. Tindakan blokade sirkit efektip dalam menangani kemacetan yang parah yang terjadi didalam sentral, dan tidak ada tindakan pengontrolan lain yang dapat mengatasi kemacetan tersebut.

3.10.2 Pengontrolan Ruting

Pengontrolan ruting dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa kepadatan aliran trafik tidak merata diseluruh jaringan. Hal ini disebabkan adanya variasi kesibukan antara daerah pelanggan residensial dengan daerah pelanggan bisnis atau karena kerusakan fasilitas jaringan pada sebagian jaringan telekomunikasi. Berdasarkan kenyataan ini pada suatu saat ada group sirkit yang padat oleh aliran trafik, dilain pihak masih ada group sirkit dengan sirkit bebas. Kapasitas yang masih bebas itulah yang akan digunakan untuk membebaskan jaringan dari kemacetan. Pengontrolan rute merupakan suatu tindakan untuk mengubah aliran trafik yang menyimpang dari pola ruting normalnya.

Karena trafik yang ditawarkan kejaringan mempunyai volume yang sangat bervariasi, maka tidak ada teknik yang dapat digunakan untuk meramalkan volume trafik tersebut. Oleh karena itu tindakan pengontrolan ruting pada dasarnya tidak dapat direncanakan terlebih dahulu, baik dalam menentukan teknik pengontrolan yang digunakan maupun rute-rute yang akan dilalui trafik luapan. Ada bermacam tindakan untuk pengontrolan ruting diantaranya:

1. Pembatalan ruting alternatif

Penggunaan pola ruting alternatif yang sudah tersedia tidak selamanya dapat memecahkan beban lebih atau kemacetan. Jika pada suatu saat rute-rute didalam pola alternatif sedang penuh dan dibiarkan tetap menerima trafik luapan, maka kemungkinan besar kemacetan yang terjadi akan semakin parah. Untuk menghindari terjadinya peristiwa tersebut maka rute-rute alternatif yang sedang macet harus dikeluarkan dari pola ruting alternatif. Tindakan ini merupakan salah satu contoh tindakan pengontrolan protektif.

2. Routing meloncat

Ruting meloncat adalah tindakan pengontrolan yang mengalihkan sebagian atau seluruh trafik dengan cara meloncati suatu group sirkit tertentu dan menuju group sirkit berikutnya sesuai dengan pola ruting yang normal. Tindak pengontrolan dengan rute meloncat adalah salah satu tindakan pengontrolan ekspansif. Pengontrolan ini digunakan untuk meloncati satu group sirkit atau suatu sentral transit yang sedang macet jika group sirkit berikutnya bisa membawa trafik ketujuan yang dimaksud tanpa melibatkan group sirkit atau sentral transit yang sedang macet tersebut.
3. Rerouting

Pada saat terjadi beban lebih pada suatu tujuan tertentu, akan menyebabkan banyak panggilan kearah tujuan tersebut ditolak, hal ini disebabkan jaringan untuk rute normal tersebut penuh. Jika menghadapi keadaan seperti ini, maka pihak manjemen jaringan dapat membuat keputusan untuk tidak menggunakan ruting normal tersebut dan membuat ruting baru. Rerouting adalah suatu tindakan pengontrolan dengan membuat pola ruting baru diluar rute normalnya untuk mengalirkan sebagian atau seluruh trafik yang berasal dari rute yang macet atau gagal.

Penentuan rute-rute yang akan dipakai dalam tindakan rerouting didasarkan pada analisis data jaringan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui volume trafik yang akan dialihkan menggunakan rute yang baru. Selain itu juga untuk mengetahui kondisi group-group sirkit mana saja yang masih mempunyai kapasitas bebas yang cukup untuk menampung volume trafik tadi.

Pola ruting yang baru ini merupakan pola ruting alternatif sementara, karena setelah group sirkit yang berada didalam pola ruting normal telah terbebaskan dari kemacetan, maka ruting alternatif yang baru tersebut harus dihentikan dan untuk selanjutnya ruting yang normal digunakan kembali. Perlu diperhatikan bahwa tindakan rerouting ini harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak secara terus menerus karena dapat menggangu aliran trafik pada group sirkit lainnya.

Ditinjau dari waktu perencanaannya, maka tindakan rerouting dapat dibagi dalam dua jenis:

1. Rerouting terencana, yaitu tindakan rerouting yang memang sudah direncanakan. Pola rutingnya juga telah dibuat terlebih dahulu. Tindakan seperti ini hanya dapat diterapkan untuk situasi dan peristiwa-peristiwa yang sudah dapat diramal atau diketahui sebelumnya, seperti hari berbeban puncak.

2. Rerouting improvisasi yaitu tindakan rerouting yang dirancang pada saat tindakan itu diperlukan. Tindakan ini disebut rerouting improvisasi karena merupakan hasil improvisasi manajer jaringan berdasarkan hasil pengamatan hasil pengamatan terhadap kondisi jaringan pada saat itu juga. Biasanya dilakukan ketika menghadapi situasi dan kondisi yang tidak pernah diduga seperti bencana alam atau kerusakan pada fasilitas jaringan.

3.11 Sistem Pengontrolan Otomatis

Sistem pengontrolan otomatis dilakukan berdasarkan pertimbangan struktur jaringan yang komplek dan aliran trafik yang berubah terus setiap saat, dimana diperlukan penanganan yang cepat. Aliran trafik yang berubah-ubah suatu saat akan menimbulkan kemacetan didalam jaringan, oleh karena itu harus selalu mendapatkan pengontrolan supaya tidak menyebabkan kemacetan jaringan.

Sistem pengontrolan otomatis pada awalnya akan melakukan pendeteksian masalah yang dihadapi jaringan, selanjutnya sistem ini akan mengolah data hasil pengawasan berupa status sentral pada saat itu. Berdasarkan data ini sistem pengontrolan otomatis akan segera melakukan tindakan pengontrolan trafik jika diperlukan untuk mengatasi adanya kemacetan jaringan, biasanya dengan mengurangi volume trafik yang ditawarkan ke sentral yang sedang macet.

Sistem pengontrolan otomatis akan bekerja secara otomatis karena diaktifkan oleh sinyal kemacetan atau masukan-masukan lain yang mengindikasikan adanya gangguan yang terdeteksi. Ada banyak dasar yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan indikator untuk mengaktifkan pengontrolan otomatis.

1. Pengontrolan berdasarkan status HTR/ETR

Berdasarkan status sentral yang dituju trafik digolongkan menjadi dua bagian yaitu trafik Hard To Reach (HTR) dan trafik Easy To Reach (ETR). Jika sentral yang dituju sulit untuk dicapai maka sentral tujuan ini digolongkan sebagai sentral HTR dan trafik yang menuju sentral tersebut disebut trafik HTR, sebaliknya jika sentral yang dituju mudah dicapai digolongkan sebagai sentral ETR. Tingkat kesukaran ini biasanya ditentukan berdasarkan parameter ABR (Answer Bid Ratio) dari setiap sentral tujuan.

Prinsip dasar sistem pengontrolan ini adalah mengontrol trafik HTR yang mempunyai probabilitas lebih kecil untuk berhasil. Dengan cara ini penggunaan fasilitas jaringan selama terjadi kemacetan akan lebih efisien. Selain itu tindakan pengontrolan menjad lebih selektif.
2. Automatic Congestion Control System

Automatic Congestion Control System adalah suatu sistem pengontrolan kemacetan sentral yang bekerja secara otomatis. Prinsip kerja pengontrolan ini adalah dengan mengirimkan sinyal indikator kemacetan suatu sentral ke sentral asal panggilan. Dengan demikian sentral-sentral yang menerima sinyal tersebut akan mengurangi volume trafik yang menuju sentral yang macet tersebut sehingga kemacetan tidak bertambah parah.
3. Temporary Trunk Blocking

Temporary Trunk Blocking adalah suatu cara pengontrolan kemacetan sentral dengan mengirimkan sinyal indikator kemacetan. Berbeda dengan sistem pengontrolan otomatis, sistem ini akan melakukan pengontrolan dengan melakukan pemblokadean trunk yang menuju ke sentral yang sedang macet selama beberapa saat untuk mengalangi pendudukan terhadap sentral tersebut.
4. Selective Circuit Reservation Control

Selective Circuit Reservation Control merupakan sistem pengontrolan otomatis yang digunakan unutk menghadapi kemacetan sirkit di dalam jaringan telekomunikasi yang menggunakan sentral penyambungan digital. Tindakan pengontrolan sistem ini didasarkan pada jumlah sirkit yang bebas pada sebuah group sirkit. Dalam pengoperasiannya sistem operasi manajemen jaringan akan menetapkan parameter-parameter yang akan digunakan sebagai batasan pangaktifan control otomatis.

Parameter yang digunakan sebagai batasan antara lain adalah ambang batas pencadangan sirkit. Ambang batas pencadangan sirkit akan mendefinisikan jumlah sirkit yang harus tersedia untuk melayani trafik yang mengakses group sirkit tersebut.

3.12 Data Tindak Pengontrolan Jaringan

Data-data yang diperoleh dari sistem operasi manajemen jaringan pada dasarnya merupakan angka-angka yang telah diketahui hasil dari pengukuran trafik pada suatu sentral. Untuk menganalisis kondisi jaringan antar sentral trunk yang digunakan data ASR/ABR dari sentral toll ke arah sentral-sentral toll kota lain. Parameter ASR/ABR merupakan suatu ukuran langsung dari efektifitas trafik yang dilayani pada titik tempat pengukuran dilakukan, oleh karena itu berguna untuk menentukan efektifitas aliran trafik. Perhitungan parameter ASR/ABR dapat dilakukan berdasarkan pada rute ataupun tujuan aliran trafik. 

Evaluasi data adalah tindakan membandingkan antara data yang valid dengan tolok ukur atau dengan data sebelumnya pada kondisi yang sama. Berdasarkan evaluasi ini akan terlihat masalah yang dihadapi jaringan, yaitu suatu keadaan dimana data menyimpang dari kondisi normal. Untuk mengetahui penyebab terjadinya suatu masalah diperlukan analisa, setelah itu baru ditentukan tindak penanggulangannya. 

Kondisi abnormal paling mudah ditentukan berdasarkan parameter overflow. Pendimensian group sirkit antar sentral jarak jauh ditentukan berdasarkan volume trafik yang diperkirakan akan dilayani, selain itu juga ditentukan cadangan sirkit untuk menampung lonjakan bid hingga toleransi tertentu. Dengan demikian, pada kondisi normal biasanya tidak terjadi overflow. Pada kondisi tidak normal, overflow terjadi karena trafik yang ditawarkan ke group sirkit melebihi kapasitas sirkit dalam melayani trafik. Overflow mungkin juga terjadi karena pada saat yang bersamaan, bid-bid berusaha menduduki sirkit yang sedang penuh.

Tabel 3.1

Kondisi overflow yang terjadi sesaat

JAKARTA III – SEMARANG

TANGGAL 22 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10.00
	255
	0
	4046
	0
	7
	51
	42
	108.3

	11.00
	255
	0
	4102
	0
	8
	51
	45
	113.6

	12.00
	255
	0
	1730
	16
	3
	50
	19
	47.3

	13.00
	255
	0
	2278
	0
	4
	55
	29
	75.2

	14.00
	255
	0
	2919
	0
	5
	57
	38
	96.1


JAKARTA III – YOGYAKARTA

TANGGAL 22 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10.00
	105
	0
	1509
	0
	7
	45
	35
	37

	11.00
	105
	0
	1368
	0
	6
	53
	38
	40.1

	12.00
	105
	0
	668
	9
	3
	50
	18
	19.1

	13.00
	105
	0
	989
	0
	4
	52
	28
	29

	14.00
	105
	0
	1065
	0
	5
	53
	33
	34.5


JAKARTA III – MEDAN

TANGGAL 24 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	15.00
	502
	0
	3641
	0
	3
	47
	18
	91.5

	16.00
	502
	0
	3876
	0
	3
	44
	19
	97.6

	17.00
	502
	0
	3097
	43
	3
	44
	16
	80.6

	18.00
	502
	0
	1870
	0
	2
	45
	11
	56.2

	19.00
	502
	0
	1920
	0
	2
	49
	13
	65.1


Dari data di atas terlihat, meskipun jumlah bid yang berusaha menduduki jaringan lebih sedikit dari jumlah bid periode sebelumnya tetapi pada periode ini terjadi overflow. Overflow yang terjadi disebabkan karena panggilan yang dilakukan secara bersama melebihi kapasitas, biasanya hanya menyebabkan overflow sesaat saja, sebelum kembali pada kondisi normal.

Ada kalanya sebagian dari group sirkit yang menghubungkan dua sentral jarak jauh mengalami gangguan atau kerusakan. Kondisi ini diindikasikan dengan tingginya parameter  %MB (persentase maintenance busy) yang terjadi terus menerus. Pada saat terjadi kondisi di atas, sirkit yang beroperasi aktif akan berkurang sehingga kemampuan sirkit trunk melayani trafik juga berkurang. Akibatnya bid-bid normal yang berusaha dapat dilayani pada saat semua sirkit aktif akan banyak ditolak loss. Jika overflow terjadi karena adanya sirkit yang terganggu dan bid tidak dilimpahkan melalui rute lain, biasanya akan terus terjadi sampai sirkit yang terganggu mendapatkan perbaikan.

Tabel 3.2
Overflow disebabkan adanya sirkit tak berfungsi

JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	8:00
	180
	0
	835
	0
	2
	43
	12
	21.3

	9:00
	180
	41
	3802
	1132
	6
	36
	28
	50.2

	10:00
	180
	28
	4912
	2033
	7
	42
	33
	60.2

	11:00
	180
	60
	10923
	8520
	6
	41
	27
	48.3

	12:00
	180
	44
	6764
	4063
	7
	46
	31
	55.8

	13:00
	180
	41
	3111
	1086
	6
	44
	24
	44

	14:00
	180
	57
	5409
	3068
	6
	54
	27
	48.5

	15:00
	180
	17
	3474
	832
	6
	42
	34
	60.7

	16:00
	180
	20
	3174
	1064
	5
	48
	29
	51.3

	17:00
	180
	70
	5064
	3696
	3
	48
	20
	35.6

	18:00
	180
	60
	2413
	1106
	3
	35
	18
	32.8

	19:00
	180
	40
	1340
	98
	3
	50
	22
	40

	20:00
	180
	28
	1224
	15
	3
	44
	21
	38.4

	21:00
	180
	25
	1267
	94
	2
	50
	25
	44.9

	22:00
	180
	0
	3329
	163
	9
	28
	61
	110


JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 24-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	5:00
	180
	15
	51
	0
	0
	51
	2
	2.8

	6:00
	180
	81
	863
	427
	1
	33
	8
	13.6

	7:00
	180
	69
	673
	160
	1
	41
	7
	12.7

	8:00
	180
	12
	850
	0
	2
	49
	12
	21.5

	9:00
	180
	11
	2064
	1
	6
	44
	27
	48.3

	10:00
	180
	53
	10541
	8195
	6
	44
	30
	53.8

	11:00
	180
	55
	8273
	5918
	6
	47
	33
	58.8

	12:00
	180
	39
	4251
	1920
	6
	47
	31
	55.4

	13:00
	180
	52
	3195
	1326
	5
	44
	21
	38.3

	14:00
	180
	46
	4006
	1994
	5
	47
	26
	46.7

	15:00
	180
	60
	7903
	6163
	4
	53
	24
	43.8

	16:00
	180
	17
	2242
	0
	5
	46
	32
	58.1

	17:00
	180
	17
	1522
	0
	4
	46
	23
	41.3

	18:00
	180
	17
	1119
	0
	3
	42
	18
	32.2

	19:00
	180
	17
	1234
	0
	3
	38
	21
	37.5

	20:00
	180
	17
	1347
	0
	3
	40
	25
	44.4


JAKARTA III – PURWOKERTO (SC)
TANGGAL 24-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	9:00
	90
	1
	1535
	10
	8
	44
	40
	36.1

	10:00
	90
	8
	1854
	107
	10
	45
	43
	38.8

	11:00
	90
	10
	2121
	277
	10
	42
	49
	43.9

	12:00
	90
	4
	1999
	87
	10
	32
	46
	41.5

	13:00
	90
	4
	1453
	52
	8
	33
	40
	36

	14:00
	90
	4
	1709
	42
	8
	33
	42
	38.1

	15:00
	90
	4
	1780
	65
	10
	34
	42
	37.4

	16:00
	90
	4
	1683
	53
	8
	34
	43
	39

	17:00
	90
	4
	1495
	40
	8
	37
	43
	38.7

	18:00
	90
	1
	799
	0
	4
	48
	29
	26.5

	19:00
	90
	1
	1044
	5
	6
	49
	39
	35.2

	20:00
	90
	1
	1385
	42
	7
	38
	46
	41.1

	21:00
	90
	1
	1203
	90
	6
	43
	43
	38.9

	22:00
	90
	14
	3580
	1632
	10
	26
	64
	57.9

	23:00
	90
	18
	655
	110
	2
	44
	39
	35.1


JAKARTA III – UJUNG PANDANG (TC)

TANGGAL 25-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	15:00
	128
	9
	1956
	402
	6
	40
	32
	41.2

	16:00
	128
	26
	2943
	1207
	6
	28
	31
	40

	17:00
	128
	26
	2019
	780
	5
	26
	27
	34.1

	18:00
	128
	7
	963
	145
	3
	40
	20
	25.2

	19:00
	128
	2
	998
	0
	4
	44
	30
	38.2

	20:00
	128
	2
	1064
	5
	4
	41
	30
	38.2

	21:00
	128
	2
	1156
	7
	4
	41
	31
	39.8

	22:00
	128
	2
	3197
	1228
	7
	34
	66
	84.6

	23:00
	128
	2
	592
	0
	2
	37
	28
	35.5


JAKARTA III – PURWOKERTO

TANGGAL 25-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10:00
	90
	10
	1588
	128
	8
	49
	38
	34

	11:00
	90
	18
	1543
	142
	7
	44
	36
	32.6

	12:00
	90
	12
	1564
	81
	8
	38
	38
	34.3

	13:00
	90
	18
	1040
	39
	5
	50
	32
	29.2

	14:00
	90
	18
	1238
	60
	6
	49
	34
	30.6

	15:00
	90
	6
	1643
	77
	8
	34
	40
	35.8

	16:00
	90
	14
	1512
	151
	7
	44
	42
	38

	17:00
	90
	18
	981
	38
	4
	50
	30
	27.2

	18:00
	90
	18
	685
	33
	3
	53
	28
	25

	19:00
	90
	18
	1152
	158
	5
	48
	37
	33.6

	20:00
	90
	18
	1327
	218
	6
	44
	44
	39.9

	21:00
	90
	18
	1347
	289
	5
	44
	41
	37

	22:00
	90
	18
	2708
	1155
	8
	35
	60
	54.3

	23:00
	90
	18
	668
	58
	3
	44
	33
	29.5


JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 25-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	4:00
	180
	63
	0
	0
	0
	0
	1
	1.5

	5:00
	180
	76
	69
	26
	0
	55
	2
	3.2

	6:00
	180
	83
	458
	209
	1
	26
	7
	12

	7:00
	180
	47
	409
	99
	0
	53
	7
	11.9

	8:00
	180
	0
	813
	0
	2
	44
	12
	21.2

	9:00
	180
	13
	2348
	0
	6
	34
	26
	47

	10:00
	180
	9
	2669
	0
	7
	41
	35
	62.2


JAKARTA III – PALANGKARAYA (SC)

TANGGAL 25-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	12:00
	15
	0
	96
	0
	3
	48
	13
	2

	13:00
	15
	53
	78
	60
	0
	38
	10
	1.5

	14:00
	15
	100
	128
	128
	0
	-1
	0
	0

	15:00
	15
	100
	135
	135
	0
	-1
	0
	0

	16:00
	15
	100
	94
	94
	0
	-1
	0
	0

	17:00
	15
	100
	88
	88
	0
	-1
	0
	0

	18:00
	15
	100
	61
	61
	0
	-1
	0
	0

	19:00
	15
	100
	68
	68
	0
	-1
	0
	0

	20:00
	15
	93
	90
	86
	0
	0
	4
	0.6

	21:00
	15
	100
	85
	80
	0
	0
	0
	0

	22:00
	15
	93
	143
	126
	0
	0
	3
	0.4

	23:00
	15
	100
	55
	55
	0
	-1
	0
	


JAKARTA – BANDUNG (TC)

TANGGAL 25-12-2003
	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	8:00
	630
	2
	3568
	0
	2
	56
	19
	119.3

	9:00
	630
	2
	9536
	15
	7
	48
	38
	238.2

	10:00
	630
	2
	14280
	430
	10
	47
	52
	326.8

	11:00
	630
	2
	13587
	324
	10
	49
	51
	324.4

	12:00
	630
	2
	11452
	44
	8
	53
	45
	285.4

	13:00
	630
	7
	8417
	4
	6
	52
	33
	207.7

	14:00
	630
	7
	11761
	523
	8
	51
	44
	276.9

	15:00
	630
	7
	13370
	837
	9
	49
	48
	299.9

	16:00
	630
	7
	13387
	1045
	9
	49
	47
	298.5

	17:00
	630
	7
	9574
	172
	7
	51
	40
	252.5

	18:00
	630
	7
	6303
	0
	4
	54
	31
	193.3

	19:00
	630
	7
	6283
	0
	4
	51
	31
	197.5

	20:00
	630
	7
	6047
	12
	4
	51
	35
	217.6

	21:00
	630
	7
	7222
	351
	5
	45
	38
	237.8

	22:00
	630
	7
	13666
	2099
	9
	32
	60
	379.2

	23:00
	630
	7
	3146
	12
	2
	49
	28
	176


BAB IV

ANALISIS DAN EVALUASI TINDAK PENGONTROLAN JARINGAN

Sebelum menentukan tindak pengontrolan jaringan antar sentral, terlebih dahulu dianalisis kondisi jaringan, apakah dalam kondisi normal atau tidak. Kondisi beban lebih yang terjadi pada suatu group sirkit diindikasikan dengan beberapa kondisi parameter, seperti; tingginya persentase overflow, tingginya occupancy sirkit atau besarnya jumlah bid yang akan menduduki sebuah saluran dibandingkan jumlah saluran aktif yang tersedia (BCH).

Variabel utama yang harus dikontrol untuk mengatasi kondisi beban lebih adalah aliran trafik. Hampir semua parameter dalam pengontrolan akan didefinisikan berdasarkan parameter trafik. Hal ini tentu saja tanpa melupakan kenyataan bahwa kemacetan dapat saja terjadi karena variable-variabel lain seperti peralatan penyambungan, group sirkit, dan elemen jaringan lainnya.

Sebagai parameter pengontrolan, trafik dapat dibedakan menurut arah dan tujuan trafik. Arah trafik ditentukan berdasarkan klasifikasi group sirkit, sedangkan tujuan trafik yang mengalir dibedakan berdasarkan status sentral tujuan trafik tersebut trafik easy to reach (ETR) atau trafik hard to reach (HTR).

Berdasarkan kondisi parameter pengontrolan di atas, tindakan pengontrolan jaringan dilakukan untuk menangani masalah yang muncul. Tindakan pengontrolan jaringan ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan bahwa kapasitas sirkit dan peralatan penyambungan yang sudah terpasang dapat melayani beban trafik yang ditawarkan pada kemungkinan grade of service (GOS) yang terbaik dalam segala kondisi, serta untuk menghindari kelumpuhan jaringan telekomunikasi akibat kemacetan yang menyebar.

4.1 Analisis Kondisi Jaringan Nasional

Analisis dan evaluasi kondisi jaringan nasional dilakukan berdasarkan data-data trafik dari sentral toll Jakarta ke semua jurusan SLJJ. Pertimbangan yang digunakan karena sentral toll Jakarta terhubung hampir ke semua kota-kota besar di Indonesia. Selain itu saat ini sebagian besar produksi pulsa masih terkonsentrasi di Jakarta.

Data-data yang diperoleh dari sistem operasi manajemen jaringan pada dasarnya merupakan angka-angka yang telah diketahui hasil dari pengukuran trafik pada suatu sentral. Untuk menganalisis kondisi jaringan antar sentral trunk yang digunakan data ASR/ABR dari sentral toll ke arah sentral-sentral toll kota lain. Parameter ASR/ABR merupakan suatu ukuran langsung dari efektifitas trafik yang dilayani pada titik tempat pengukuran dilakukan, oleh karena itu berguna untuk menentukan efektifitas aliran trafik. Perhitungan parameter ASR/ABR dapat dilakukan berdasarkan pada rute ataupun tujuan aliran trafik. Pada lampiran buku ini dapat dilihat kondisi network nasional secara menyeluruh berdasarkan parameter ASR. 

Evaluasi data adalah tindakan membandingkan antara data yang valid dengan tolok ukur atau dengan data sebelumnya pada kondisi yang sama. Berdasarkan evaluasi ini akan terlihat masalah yang dihadapi jaringan, yaitu suatu keadaan dimana data menyimpang dari kondisi normal. Untuk mengetahui penyebab terjadinya suatu masalah diperlukan analisa, setelah itu baru ditentukan tindak penanggulangannya. 

Kondisi abnormal paling mudah ditentukan berdasarkan parameter overflow. Pendimensian group sirkit antar sentral jarak jauh ditentukan berdasarkan volume trafik yang diperkirakan akan dilayani, selain itu juga ditentukan cadangan sirkit untuk menampung lonjakan bid hingga toleransi tertentu. Dengan demikian, pada kondisi normal biasanya tidak terjadi overflow. Pada kondisi tidak normal, overflow terjadi karena trafik yang ditawarkan ke group sirkit melebihi kapasitas sirkit dalam melayani trafik. Overflow mungkin juga terjadi karena pada saat yang bersamaan, bid-bid berusaha menduduki sirkit yang sedang penuh.

Tabel 4.1

Kondisi overflow yang terjadi sesaat

JAKARTA III – SEMARANG

TANGGAL 23 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10.00
	255
	0
	4046
	0
	7
	51
	42
	108.3

	11.00
	255
	0
	4102
	0
	8
	51
	45
	113.6

	12.00
	255
	0
	1730
	16
	3
	50
	19
	47.3

	13.00
	255
	0
	2278
	0
	4
	55
	29
	75.2

	14.00
	255
	0
	2919
	0
	5
	57
	38
	96.1


JAKARTA III – YOGYAKARTA

TANGGAL 23 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10.00
	105
	0
	1509
	0
	7
	45
	35
	37

	11.00
	105
	0
	1368
	0
	6
	53
	38
	40.1

	12.00
	105
	0
	668
	9
	3
	50
	18
	19.1

	13.00
	105
	0
	989
	0
	4
	52
	28
	29

	14.00
	105
	0
	1065
	0
	5
	53
	33
	34.5


JAKARTA III – MEDAN

TANGGAL 24 – 12 – 2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL 
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	15.00
	502
	0
	3641
	0
	3
	47
	18
	91.5

	16.00
	502
	0
	3876
	0
	3
	44
	19
	97.6

	17.00
	502
	0
	3097
	43
	3
	44
	16
	80.6

	18.00
	502
	0
	1870
	0
	2
	45
	11
	56.2

	19.00
	502
	0
	1920
	0
	2
	49
	13
	65.1


Dari data di atas terlihat, meskipun jumlah bid yang berusaha menduduki jaringan lebih sedikit dari jumlah bid periode sebelumnya tetapi pada periode ini terjadi overflow. Overflow yang terjadi disebabkan karena panggilan yang dilakukan secara bersama melebihi kapasitas, biasanya hanya menyebabkan overflow sesaat saja, sebelum kembali pada kondisi normal.

Ada kalanya sebagian dari grouop sirkit yang menghubungkan dua sentral jarak jauh mengalami gangguan atau kerusakan. Kondisi ini diindikasikan dengan tingginya parameter %MB (persentase maintenance busy) yang terjadi terus menerus. Pada saat terjadi kondisi di atas, sirkit yang beroperasi aktif akan berkurang sehingga kemampuan sirkit trunk melayani trafik juga berkurang. Akibatnya bid-bid normal yang berusaha dapat dilayani pada saat semua sirkit aktif akan banyak ditolak loss. Jika overflow terjadi karena adanya sirkit yang terganggu dan bid tidak dilimpahkan melalui rute lain, biasanya akan terus terjadi sampai sirkit yang terganggu mendapatkan perbaikan.

Tabel 4.2

Overflow disebabkan adanya sirkit tak berfungsi

JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	8:00
	180
	0
	835
	0
	2
	43
	12
	21.3

	9:00
	180
	41
	3802
	1132
	6
	36
	28
	50.2

	10:00
	180
	28
	4912
	2033
	7
	42
	33
	60.2

	11:00
	180
	60
	10923
	8520
	6
	41
	27
	48.3

	12:00
	180
	44
	6764
	4063
	7
	46
	31
	55.8

	13:00
	180
	41
	3111
	1086
	6
	44
	24
	44

	14:00
	180
	57
	5409
	3068
	6
	54
	27
	48.5

	15:00
	180
	17
	3474
	832
	6
	42
	34
	60.7

	16:00
	180
	20
	3174
	1064
	5
	48
	29
	51.3

	17:00
	180
	70
	5064
	3696
	3
	48
	20
	35.6

	18:00
	180
	60
	2413
	1106
	3
	35
	18
	32.8

	19:00
	180
	40
	1340
	98
	3
	50
	22
	40

	20:00
	180
	28
	1224
	15
	3
	44
	21
	38.4

	21:00
	180
	25
	1267
	94
	2
	50
	25
	44.9

	22:00
	180
	0
	3329
	163
	9
	28
	61
	110


JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	5:00
	180
	15
	51
	0
	0
	51
	2
	2.8

	6:00
	180
	81
	863
	427
	1
	33
	8
	13.6

	7:00
	180
	69
	673
	160
	1
	41
	7
	12.7

	8:00
	180
	12
	850
	0
	2
	49
	12
	21.5

	9:00
	180
	11
	2064
	1
	6
	44
	27
	48.3

	10:00
	180
	53
	10541
	8195
	6
	44
	30
	53.8

	11:00
	180
	55
	8273
	5918
	6
	47
	33
	58.8

	12:00
	180
	39
	4251
	1920
	6
	47
	31
	55.4

	13:00
	180
	52
	3195
	1326
	5
	44
	21
	38.3

	14:00
	180
	46
	4006
	1994
	5
	47
	26
	46.7

	15:00
	180
	60
	7903
	6163
	4
	53
	24
	43.8

	16:00
	180
	17
	2242
	0
	5
	46
	32
	58.1

	17:00
	180
	17
	1522
	0
	4
	46
	23
	41.3

	18:00
	180
	17
	1119
	0
	3
	42
	18
	32.2

	19:00
	180
	17
	1234
	0
	3
	38
	21
	37.5

	20:00
	180
	17
	1347
	0
	3
	40
	25
	44.4


JAKARTA III – PURWOKERTO (SC)

TANGGAL 24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	9:00
	90
	1
	1535
	10
	8
	44
	40
	36.1

	10:00
	90
	8
	1854
	107
	10
	45
	43
	38.8

	11:00
	90
	10
	2121
	277
	10
	42
	49
	43.9

	12:00
	90
	4
	1999
	87
	10
	32
	46
	41.5

	13:00
	90
	4
	1453
	52
	8
	33
	40
	36

	14:00
	90
	4
	1709
	42
	8
	33
	42
	38.1

	15:00
	90
	4
	1780
	65
	10
	34
	42
	37.4

	16:00
	90
	4
	1683
	53
	8
	34
	43
	39

	17:00
	90
	4
	1495
	40
	8
	37
	43
	38.7

	18:00
	90
	1
	799
	0
	4
	48
	29
	26.5

	19:00
	90
	1
	1044
	5
	6
	49
	39
	35.2

	20:00
	90
	1
	1385
	42
	7
	38
	46
	41.1

	21:00
	90
	1
	1203
	90
	6
	43
	43
	38.9

	22:00
	90
	14
	3580
	1632
	10
	26
	64
	57.9

	23:00
	90
	18
	655
	110
	2
	44
	39
	35.1


JAKARTA III – UJUNG PANDANG (TC)

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	15:00
	128
	9
	1956
	402
	6
	40
	32
	41.2

	16:00
	128
	26
	2943
	1207
	6
	28
	31
	40

	17:00
	128
	26
	2019
	780
	5
	26
	27
	34.1

	18:00
	128
	7
	963
	145
	3
	40
	20
	25.2

	19:00
	128
	2
	998
	0
	4
	44
	30
	38.2

	20:00
	128
	2
	1064
	5
	4
	41
	30
	38.2

	21:00
	128
	2
	1156
	7
	4
	41
	31
	39.8

	22:00
	128
	2
	3197
	1228
	7
	34
	66
	84.6

	23:00
	128
	2
	592
	0
	2
	37
	28
	35.5


JAKARTA III – PURWOKERTO

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	10:00
	90
	10
	1588
	128
	8
	49
	38
	34

	11:00
	90
	18
	1543
	142
	7
	44
	36
	32.6

	12:00
	90
	12
	1564
	81
	8
	38
	38
	34.3

	13:00
	90
	18
	1040
	39
	5
	50
	32
	29.2

	14:00
	90
	18
	1238
	60
	6
	49
	34
	30.6

	15:00
	90
	6
	1643
	77
	8
	34
	40
	35.8

	16:00
	90
	14
	1512
	151
	7
	44
	42
	38

	17:00
	90
	18
	981
	38
	4
	50
	30
	27.2

	18:00
	90
	18
	685
	33
	3
	53
	28
	25

	19:00
	90
	18
	1152
	158
	5
	48
	37
	33.6

	20:00
	90
	18
	1327
	218
	6
	44
	44
	39.9

	21:00
	90
	18
	1347
	289
	5
	44
	41
	37

	22:00
	90
	18
	2708
	1155
	8
	35
	60
	54.3

	23:00
	90
	18
	668
	58
	3
	44
	33
	29.5


JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	4:00
	180
	63
	0
	0
	0
	0
	1
	1.5

	5:00
	180
	76
	69
	26
	0
	55
	2
	3.2

	6:00
	180
	83
	458
	209
	1
	26
	7
	12

	7:00
	180
	47
	409
	99
	0
	53
	7
	11.9

	8:00
	180
	0
	813
	0
	2
	44
	12
	21.2

	9:00
	180
	13
	2348
	0
	6
	34
	26
	47

	10:00
	180
	9
	2669
	0
	7
	41
	35
	62.2


JAKARTA III – PALANGKARAYA (SC)

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	12:00
	15
	0
	96
	0
	3
	48
	13
	2

	13:00
	15
	53
	78
	60
	0
	38
	10
	1.5

	14:00
	15
	100
	128
	128
	0
	-1
	0
	0

	15:00
	15
	100
	135
	135
	0
	-1
	0
	0

	16:00
	15
	100
	94
	94
	0
	-1
	0
	0

	17:00
	15
	100
	88
	88
	0
	-1
	0
	0

	18:00
	15
	100
	61
	61
	0
	-1
	0
	0

	19:00
	15
	100
	68
	68
	0
	-1
	0
	0

	20:00
	15
	93
	90
	86
	0
	0
	4
	0.6

	21:00
	15
	100
	85
	80
	0
	0
	0
	0

	22:00
	15
	93
	143
	126
	0
	0
	3
	0.4

	23:00
	15
	100
	55
	55
	0
	-1
	0
	


JAKARTA – BANDUNG (TC)

TANGGAL, 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	8:00
	630
	2
	3568
	0
	2
	56
	19
	119.3

	9:00
	630
	2
	9536
	15
	7
	48
	38
	238.2

	10:00
	630
	2
	14280
	430
	10
	47
	52
	326.8

	11:00
	630
	2
	13587
	324
	10
	49
	51
	324.4

	12:00
	630
	2
	11452
	44
	8
	53
	45
	285.4

	13:00
	630
	7
	8417
	4
	6
	52
	33
	207.7

	14:00
	630
	7
	11761
	523
	8
	51
	44
	276.9

	15:00
	630
	7
	13370
	837
	9
	49
	48
	299.9

	16:00
	630
	7
	13387
	1045
	9
	49
	47
	298.5

	17:00
	630
	7
	9574
	172
	7
	51
	40
	252.5

	18:00
	630
	7
	6303
	0
	4
	54
	31
	193.3

	19:00
	630
	7
	6283
	0
	4
	51
	31
	197.5

	20:00
	630
	7
	6047
	12
	4
	51
	35
	217.6

	21:00
	630
	7
	7222
	351
	5
	45
	38
	237.8

	22:00
	630
	7
	13666
	2099
	9
	32
	60
	379.2

	23:00
	630
	7
	3146
	12
	2
	49
	28
	176


Selain parameter overflow, parameter occupancy dan SCH/BCH dapat juga digunakan sebagai indikator terjadinya beban lebih pada jaringan. Tingginya parameter ini mengindikasikan padatnya sirkit oleh panggilan-panggilan.Hal ini terlihat dari data yang tercatat pada jam 22.00 hampir ke semua kota besar, parameter ini naik tajam. Kondisi ini kemungkinan disebabkan perubahan tarip interlokal mulai jam 21.00.

Tabel 4.3

Overflow disebabkan karena peningkatan volume trafik

YK_SC 







           23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	105
	0
	1258
	116
	5
	40
	33
	35

	22:00
	105
	0
	7876
	5742
	9
	39
	95
	99.6

	23:00
	105
	0
	507
	0
	2
	38
	30
	31.6


PTK_SC







           23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	49
	0
	573
	0
	5
	35
	29
	14.4

	22:00
	49
	0
	1238
	271
	9
	40
	84
	41.4

	23:00
	49
	0
	397
	0
	4
	26
	33
	16.1


MO_SC







          23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	61
	3
	494
	21
	3
	57
	39
	23.8

	22:00
	61
	2
	993
	371
	5
	55
	80
	49

	23:00
	61
	2
	207
	0
	1
	61
	30
	18.5


YK_SC







           24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	105
	0
	1273
	352
	4
	49
	34
	36

	22:00
	105
	0
	7812
	5806
	9
	42
	93
	97.3

	23:00
	105
	0
	561
	0
	2
	45
	35
	37.2


SM_TC







           24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	255
	0
	1821
	1
	3
	49
	27
	68

	22:00
	255
	0
	6574
	1703
	9
	33
	71
	180.8

	23:00
	255
	0
	874
	0
	1
	48
	23
	57.6


PTK_SC







          24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	49
	0
	751
	61
	6
	46
	58
	28.6

	22:00
	49
	0
	1573
	741
	8
	47
	87
	42.5

	23:00
	49
	0
	378
	2
	3
	42
	46
	22.5


MO_SC







           24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	61
	3
	494
	61
	3
	54
	40
	24.7

	22:00
	61
	3
	1090
	448
	5
	53
	72
	44

	23:00
	61
	3
	274
	0
	1
	59
	34
	20.5


YK_SC







           25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	105
	0
	1402
	388
	4
	50
	36
	38.3

	22:00
	105
	0
	9088
	7040
	9
	39
	97
	101.4

	23:00
	105
	0
	926
	1
	4
	27
	37
	39.3


UP_TC







           25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	128
	2
	1303
	128
	4
	41
	31
	39.5

	22:00
	128
	2
	5261
	2869
	9
	37
	69
	88.2

	23:00
	128
	2
	545
	4
	2
	42
	30
	38.4


SM_TC







           25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	255
	0
	1905
	11
	3
	54
	31
	78.5

	22:00
	255
	0
	6265
	2288
	7
	42
	76
	193.5

	23:00
	255
	0
	798
	0
	1
	51
	21
	53.1


PTK_SC





      

           25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	49
	0
	851
	22
	8
	37
	53
	25.9

	22:00
	49
	0
	1398
	467
	9
	38
	86
	42.1

	23:00
	49
	0
	571
	14
	5
	36
	50
	24.6


MO_SC







           25-12-2003 

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	61
	3
	491
	25
	3
	58
	38
	23.2

	22:00
	61
	3
	1173
	531
	5
	52
	84
	51.5

	23:00
	61
	2
	256
	5
	1
	59
	49
	29.7


BD_TC







           25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	21:00
	630
	7
	7222
	351
	5
	45
	38
	237.8

	22:00
	630
	7
	13666
	2099
	9
	32
	60
	379.2

	23:00
	630
	7
	3146
	12
	2
	49
	28
	176


4.2 Analisis Rute dan Tujuan

Unjuk kerja group sirkit dapat diketahui dari data tentang aliran trafik yang melalui group sirkit tersebut. Sebelum menentukan tindak pengontrolan manual yang akan dilakukan terlebih dahulu dilakukan analisis data-data diatas. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam melakukan analisis, terutama dalam menentukan parameter yang akan digunakan.

Sebelum melakukan analisis terhadap parameter yang sudah diperoleh, pihak manajemen jaringan terlebih dahulu harus menentukan suatu tolok ukur untuk setiap parameter yang merupakan nilai yang ingin dicapai. Nilai yang menjadi tolok ukur ini dianggap sebagai nilai parameter   pada saat jaringan dalam kondisi normal. Semua nilai parameter yang akan diperoleh akan dibandingkan dengan nilai tolok ukur untuk menentukan apakah sasaran yang diinginkan sudah tercapai atau belum. Penentuan nilai parameter ini berdasarkan data-data sebelumnya dengan memperhatikan besar SCR yang diinginkan.

Berdasarkan data unjuk kerja group sirkit diatas, akan dilakukan analisis terhadap kondisi rute dan tujuan group sirkit tersebut. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kondisi group sirkit yang digunakan sebagai rute dan untuk mengetahui kondisi jaringan lawan yang menjadi tujuan panggilan. Dengan mengetahui kedua hal ini pihak manajemen jaringan akan menentukan tindak pengontrolan apa yang paling tepat digunakan jika terjadi kondisi beban lebih pada group sirkit.

Dalam merancang dan melakukan tindakan pengontrolan, harus diingat strategi-strategi manajemen jaringan yang telah ditetapkan oleh operator telekomunikasi di Indonesia yaitu:

1. Memanfaatkan semua sirkit yang tersedia 

Strategi ini dilakukan supaya penggunaan sirkit dapat lebih epektif dan efisien, misalnya ketika menghadapi pola trafik atau saat terjadi gangguan transmisi. Tindakan yang harus diambil oleh pihak manajemen jaringan adalah mengalihkan sebagian trafik dari sirkit yang sibuk/terganggu ke sirkit yang pada saat itu sedang bebas (idle).

2. Menjaga semua sirkit agar sebanyak mungkin dipenuhi oleh panggilan yang berhasil

Strategi ini penting karena adanya kapasitas maksimum jaringan telekomunikasi. Agar penggunaan kapasitas yang terbatas tersebut dapat menjadi lebih efisien, pihak manajemen jaringan akan mengusahakan dan mempertahankan supaya sirkit-sirkit tersebut tetap dipenuhi oleh panggilan-panggilan yang probabilitas keberhasilan cukup tinggi. Pedoman yang dipakai untuk menentukan tingkat probabilitas keberhasilan suatu panggilan.

· Panggilan dengan tingkat probabilitas keberhasilan tinggi adalah panggilan yang berasal atau yang mempunyai kedudukan akhir dekat dengan sentral tujuan.

· Panggilan yang mempunyai tingkat probabilitas keberhasilan tinggi adalah panggilan yang sudah berhasil menduduki atau menggunakan fasilitas-fasilitas jaringan pada saat terjadi kemacetan.

3. Memberikan prioritas kepada panggilan yang sedikit menggunakan sirkit dan menghasilkan panggilan berhasil

Strategi ini dilakukan untuk menghindari terhambatnya panggilan-panggilan yang efektif, prioritas diberikan kepada panggilan yang memerlukan jumlah sirkit yang sedikit, terutama pada saat terjadi kondisi abnormal. Langkah ini dilakukan dengan membatasi rute-rute alternatif yang dapat dipilih.

4. Mencegah timbulnya kemacetan (congestion) pada perangkat sentral dan menjaga agar kemacetan tidak menyebar ke seluruh jaringan

Kemacetan pada salah satu perangkat sentral akan mengakibatkan meningkatnya panggilan tidak efektif karena banyaknya pengulangan panggilan, jika peningkatan ini melebihi kapasitas sentral dapat menyebabkan kemacetan sentral. Jika kemacetan di dalam sentral sudah terjadi, diperlukan tindakan pengontrolan untuk mencegah penyebaran kemacetan tersebut keseluruh jaringan. Tindakan paling tepat adalah mencegah masuknya panggilan-panggilan yang tidak efektif ke dalam sentral yang sedang macet.

Analisis kondisi tidak normal yang terjadi pada jaringan dapat dimulai dari beberapa parameter berikut :

1. Berdasarkan Parameter Overflow

Parameter Overflow dipakai untuk menggambarkan volume aliran trafik di dalam group sirkit yang merupakan indikator tingkat kesulitan yang dihadapinya. Nilai parameter overflow yang tinggi menunjukkan bahwa sirkit sulit untuk diduduki karena volume trafik pada rute tersebut melebihi kapasitas sirkit yang ada. Hal seperti ini bisa disebabkan  adanya lonjakan trafik yang abnormal ataupun karena terjadinya kerusakan pada beberapa sirkit sehingga group sirkit tidak mampu menampung trafik normal. Berdasarkan nilai inilah dapat disusun prioritas pengalihan rute sekaligus perbaikan sirkit.

2. Berdasarkan parameter OCC (Occupancy Circuit)

Dengan parameter OCC dapat diketahui beban trafik yang sedang terjadi di dalam group sirkit. Jika nilai parameter OCC yang diperoleh jauh lebih besar dari tolok ukur, berarti sirkit sedang mengalami kondisi beban lebih. Jika OCC lebih kecil dari tolok ukur berarti sirkit dalam kondisi normal. Apabila parameter ini selalu tinggi menunjukkan perlu segera dilakukan penambahan kapasitas sirkit karena sirkit yang ada sudah tidak mampu menampung aliran trafik.

3. Berdasarkan parameter ASR/ABR

Parameter ASR/ABR digunakan untuk menganalisis kondisi jaringan berdasarkan data-data yang diperoleh dari rute yang dilalui trafik. Nilai parameter ASR/ABR yang lebih rendah dari tolok ukur yang telah ditentukan dapat disebabkan karena kondisi group sirkit yang kurang baik ataupun karena kondisi jaringan lawan yang buruk. Pihak manajemen jaringan dapat mengetahui penyebab menurunnya ASR/ABR, salah satunya dengan membandingkan nilai ASR/ABR yang diukur di beberapa sentral toll ke arah jaringan lawan yang akan dianalisis.

4. Berdasarkan Parameter SCH dan MHTS

Parameter SCH menggambarkan kondisi kepadatan yang terjadi pada suatu sirkit dengan tujuan tertentu. Nilai SCH yang melebihi tolok ukur mengindikasikan beban sirkit yang padat, hal ini mengakibatkan beban sentral yang dituju menjadi besar. Nilai SCH yang jauh lebih rendah dari tolok ukur mengindikasikan kondisi sirkit yang tidak efisien karena trafik yang dialirkan jauh dibawah kemampuan sirkit. Analisis dengan menggunakan parameter SCH biasanya dikaitkan dengan parameter MHTS.

4.3 Evaluasi Tindak Pengontrolan Jaringan

Dari data kondisi group sirkit simpul out going dari sentral toll Jakarta III ke beberapa kota, diketahui beberapa kondisi abnormal yang terjadi. Setelah dilakukan analisis kondisi abnormal tersebut, akan dilakukan evaluasi untuk tindak  pengontrolan yang akan diambil serta perhitungan peningkatan unjuk kerja jaringan apabila tindakan pengontrolan dilakukan. Hal yang perlu diingat adalah kondisi abnormal ini adalah kondisi insidentil yang kadang-kadang muncul tanpa diketahui sebelumnya, kecuali masalah-masalah yang relatif sering terjadi.

Tindak pengontrolan jaringan sebaiknya dilakukan pada awal terjadinya kondisi tidak normal sehingga kerugian-kerugian yang lebih besar yang disebabkan kondisi tersebut dapat dihindarkan. Hasil dari tindakan pengontrolan juga harus dilihat secara langsung sehingga dapat diketahui kondisi jaringan yang sedang dikontrol serta dapat ditentukan kapan tindakan ini akan dihentikan.

Dalam mencegah kondisi beban pada sirkit antar sentral jarak jauh, pengontrolan jaringan dapat dilakukan dengan dua cara :

1. Mengontrol volume trafik yang mengalir di dalam group sirkit

2. Mengontrol ruting yang digunakan oleh aliran trafik dalam usahanya mencapai sentral tujuan

Pengontrolan volume trafik yang mengalir pada suatu group sirkit dilakukan apabila pada kondisi beban lebih ini, tidak didapatkan suatu rute yang dapat digunakan untuk menampung trafik luapan. Tidak adanya rute alternatif ini biasanya disebabkan karena keterbatasan jaringan yang menuju sentral tersebut atau karena pada saat terjadi kondisi beban lebih semua sirkit yang dapat digunakan sebagai alternatif terlalu padat trafiknya, sehingga dikhawatirkan jika dilakukan pelimpahan sebagian trafik akan menyebabkan kemacetan pada sirkit tersebut.

Pengontrolan rute yang digunakan oleh aliran trafik dapat dilakukan apabila pada saat terjadi kondisi beban lebih tersebut masih ada sirkit lain yang dapat digunakan sebagai alternatif rute untuk mencapai sentral tujuan. Dalam melakukan pengontrolan rute dua hal yang menjadi masalah adalah kesulitan dalam hal memilih rute baru dan pengaruh tindak pengontrolan rute terhadap kemacetan sirkit.

Berikut ini akan dievaluasi tindak pengontrolan jaringan untuk mengatasi beban lebih pada group sirkit dari sentral toll Jakarta III ke beberapa sentral trunk yang tercatat oleh sistem operasi manajemen jaringan selama pengamatan 14 hari.

1. JAKARTA III – PALEMBANG (TC)

Kondisi sirkit trunk Jakarta III ke Palembang pada hari Selasa tanggal 23 Desember 2003. Kondisi tidak normal mulai terdeteksi pada periode waktu 8.00-9.00. Kondisi tidak normal dirumuskan berdasarkan banyaknya bid-bid yang ditolak, yaitu mencapai 30%. Hal ini kemungkinan disebabkan tingginya sirkit blok atau tidak aktif (41%). Jika dilihat lagi, trafik yang ditampung sirkit aktif masih berada di bawah kemampuan sirkit, hal ini berarti pada kondisi normal atau pada saat semua sirkit beroperasi, trafik ini dapat ditampung tanpa menyebabkan adanya overflow.

Pada jam 9.00 kondisi sirkit Jakarta III – Palembang tercatat :

PERIODE    N1W    %MB     BIDS    OFL     SCH     %ASR     %OCC     TRAF

      9:00         180        41        3802    1132        6
     36
           28          50.2


Pada kondisi normal (MB = 0%) sirkit yang beroperasi ada 180 sirkit. Saat kondisi tidak normal mulai terjadi, ditandai dengan naiknya bid-bid dan parameter maintenance busy cukup tinggi, jumlah sirkit yang aktif akan turun sehingga kapasitas sirkit yang aktif tidak dapat menampung bid-bid yang akan menduduki saluran, akibatnya banyak bid yang gagal/overflow meskipun sebenarnya trafik yang datang masih normal.


Pada kondisi normal group sirkit yang terdiri 180 sirkit dapat menampung 160,4 erlang pada tingkat grade of service (GOS) = 1%, GOS = 1% ditetapkan oleh operator penyelenggara telekomunikasi di Indonesia sebagai standar pelayanan telekomunikasi. Sebagai toleransi variasi trafik, ditetapkan 70% dari kemampuan maksimum sirkit melayani trafik. Sehingga trafik yang efektif untuk dibebankan pada 180 sirkit yang tersedia adalah 70% x 160,4 erlang atau sebesar 112,28 erlang.


Pada saat kondisi tidak normal yang tercatat, maintenance busy = 41%, atau sirkit yang beroperasi sebesar 180 – (41% x 180) = 106 sirkit. Pada tingkat GOS = 1%, 106 sirkit akan menampung trafik maksimum sebesar 83,5 erlang sehingga trafik yang efektif dibebankan ke sirkit adalah sebesar 70% x 83,5 = 58,45 erlang. Pada periode tersebut trafik terukur yang dapat dilayani oleh sirkit yang aktif sebesar 50,2 erlang, sedangkan kondisi sirkit berdasarkan parameter lain;

· Occopancy  sirkit sebesar (50,2/106) x 100 = 47%

· Bid per sirkit per jam (BCH) sebesar 3802/106 = 36 bid

· Overflow 1132 bid atau sebesar 1132/3802 x 100 = 30%

     

Dari analisis di atas diketahui bahwa sirkit mengalami beban lebih sehingga unjuk kerja jaringan ke kondisi tidak efektif. Meskipun beban yang ditawarkan ke jaringan masih dibawah kemampuan group sirkit dalam kondisi normal, tetapi karena sirkit yang beroperasi berkurang sehingga kemampuan jaringan dalam melayani trafik berkurang maka beban tersebut menyebabkan overload pada jaringan. Jika kondisi ini tidak segera di atasi maka performansi jaringan akan turun atau trafik yang dapat dilakukan oleh jaringan dibawah kemampuan jaringan sebenarnya. Pada kondisi lebih parah, kemacetan pada group sirkit ini akan mempengaruhi sentral asal panggilan karena pemanggil biasanya akan melakukan repeated dialing apabila panggilan pertama gagal. Jadi kemacetan pada group sirkit jika tidak dikontrol dapat menyebabkan kemacetan pada peralatan penyambungan.

      
Untuk mencegah keadaan yang lebih parah akan dilakukan tindak pengontrolan jaringan. Sebelum melakukan tindakan pengontrolan terlebih dahulu dilakukan analisis data-data. Berdasarkan unjuk kerja group sirkit diatas, akan dilakukan analisis terhadap kondisi rute dan tujuan group sirkit tersebut. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kondisi group sirkit yang digunakan sebagai rute dan untuk mengetahui kondisi jaringan lawan yang menjadi tujuan panggilan.

      
Sebagai pelimpahan sebagian trafik dipertimbangkan rute transit melalui sentral Medan, sentral Padang serta sentral Bandarlampung.

      Rute langsung : JKT III (TC)-PG(TC)

      Rute alternatif : 

· JKT III (TC) – MDN (TC) – PG (TC)

· JKT III (TC) – PD (TC) – PG (TC)

· JKT III (TC) – BDL (SC) – PG (TC)


Pada awal periode waktu tersebut dari sistem operasi manajemen jaringan terlihat kondisi-kondisi :

JKT III – MDN (TC)

PERIODE     N1W     %MB    BIDS    OFL    SCH     %ASR     %OCC      TRAF

      9:00        502         0           2876         0           3            49             16          80.3

 JKT III – PD (TC)

PERIODE    N1W    %MB     BIDS    OFL      SCH     %ASR     %OCC      TRAF

      9:00       222          2           2316      0           5            49             28            62.7

JKT III – BDL (SC)

PERIODE     N1W      %MB    BIDS    OFL     SCH    %ASR     %OCC      TRAF

      9:00       105           0          1304         0           6            35             24          25.7

Selanjutnya dilihat dari # data yang sudah normal :

MDN (TC) – PG (TC)

SIRKIT OPERASI          TRAFIK          OCCUPANCY
          105,00                      13,00                      12,10

PD (TC) – PG (TC)

SIRKIT OPERASI          TRAFIK          OCCUPANCY
          105,00                      24,60                      23,43

BDL (TC) – PG (TC)

SIRKIT OPERASI          TRAFIK          OCCUPANCY
          133,00                      28,8                        21,82

Perbandingan kapasitas dan kemampuan group sirkit

	GROUPSIRKIT
	CCT
	SIRKIT
	
	TRAF
	TRAF
	SIRKIT
	%
	GROUPSIRKIT
	CCT
	TRAF

	
	OPR
	% MB
	ACT
	 MKS
	OFR
	
	
	
	OPR
	MKS

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JKT III-MDN
	502
	     0
	502
	475
	80,3
	96
	20,2
	MDN – PG
	105
	82,6

	JKT III-BDL
	105
	     0
	105
	87,8
	25,7
	38
	35,1
	BDL – PG
	133
	107,6

	JKT III-PD
	222
	     0
	222
	201,1
	62,7
	78
	35,1
	PD - PG
	105
	82,6



Dengan melihat kondisi diatas, tindak pengontrolan apa yang harus dilakukan. Dalam mencegah kondisi beban lebih pada sirkit antar sentral jarak jauh, pengontrolan jaringan dapat dilakukan dengan dua cara,  mengontrol volume trafik dan mengontrol ruting. Analisa tindak pengontrolan untuk kondisi jaringan diatas adalah:

1. Pengontrolan Routing

a. Pembatalan routing


Dengan melihat ketiga kondisi yang dijadikan rute alternatipf diatas, 

· JKT III – MDN (TC) – PG (TC)

#Data kondisi jaringan nasional bulan juli 2002, pusat pengendalian network PT TELKOM

· JKT III –  BDL (SC) – PG (TC)

· JKT III –  PD  (TC)  –  PG (TC)


Berdasarkan data dari sistem operasi manajemen jaringan, kondisi dari ketiga rute alternatif tersebut dalam kondisi normal atau tidak terjadi beban lebih jadi diperkirakan masih bisa menerima trafik luapan dari rute Jakarta III-Palembang. Pembatalan routing dilakukan jika rute yang akan dijadikan alternatif jalur untuk trafik luapan dalam keadaan macet/sibuk. Jadi untuk tindakan pembatalan routing dalam kasus diatas tidak efektif.

b. Routing meloncat


Routing meloncat adalah tindakan yang mengalihkan sebagian atau seluruh trafik dengan cara meloncati suatu group sirkit tertentu dan menuju kegroup sirkit berikutnya sesuai dengan pola routing normal. Berdasarkan dari ketiga data diatas, Medan dipilih sebagai alternatif pertama mengingat pada saat itu occupancy sirkit paling kecil yaitu sebesar 16%, selain itu jumlah sirkit Jakarta ke Medan dan sirkit Medan ke Palembang cukup besar dengan kepadatan relatif kecil (SCH rendah), ini berarti pada kondisi normal semua trafik dapat dilayani tanpa menyebabkan overflow dan tidak memerlukan tindakan routing meloncat. Routing meloncat digunakan untuk meloncati satu group sirkit atau suatu sentral transit yang sedang macet yang digunakan untuk jalur alternatif dan menuju group sirkit berikutnya sesuai dengan pola ruting yang normal. Langkah selanjutnya adalah mengkonfirmasikan kondisi group sirkit Medan ke Palembang pada periode waktu tersebut kepada operator jaringan di Medan. Apabila operator jaringan di Medan menyatakan bahwa pada periode tersebut sirkit dari medan ke palembang tidak dipadati oleh aliran trafik maka pangalihan sebagian volume trafik Jakarta – Palembang dapat dilewatkan melalui Medan. Apabila operator jaringan di Medan menyatakan bahwa sirkit Medan ke Palembang pada periode waktu itu sibuk atau cukup padat sehingga tidak memungkinkan menerima trafik luapan maka manajer jaringan di pusat pengendalian jaringan akan manghubungi operator jaringan di Bandarlampung untuk mengkonfirmasikan kondisi sirkit dari Bandarlampung ke Palembang, demikian seterusnya sesuai dengan  prioritas pengalihan rute hingga didapat rute yang memungkinkan untuk digunakan melayani sebagian luapan bid-bid Jakarta ke Palembang. berdasarkan data historis yang ada group sirkit Medan-Palembang melayani trafik rata-rata sebesar 13 erlang dengan toleransi 70% untuk beban puncak, diperkirakan trafik maksimum sebesar 18.57 erlang, trafik sebesar itu akan membutuhkan ketersediaan 27 sirkit ( pada tingkat GOS 1% ) dengan demikian diperkirakan terdapat sirkit sisa sebesar 78 buah, dari data yang terlihat pada periode waktu saat kondisi abnormal diatas, group sirkit Jakarta III-Medan melayani trafik 80,3 erlang tanpa terjadi overflow dengan cadangan 70%, sirkit yang dipakai sebesar 134 buah sehingga terdapat 368 sirkit yang tidak digunakan. Jumlah sirkit yang akan digunakan untuk pengalihan rute ditentukan sebesar 70 saluran atau sama besar dengan sirkit Jakarta III-Palembang yang tidak berfungsi. Apabila tindakan pengalihan rute ini dilakukan, kondisi beban lebih group sirkit Jakarta III-Palembang dapat diatasi.


Jadi untuk tindakan routing meloncat tidak efektip karena rute alternatif yang pertama sudah dapat memenuhi trafik luapan dari Jakarta III-Palembang.

c. Rerouting 


Tindakan rerouting ini dipilih dengan pertimbangan bahwa kondisi beban lebih terjadi karena tidak bekerjanya sebagian sirkit trunk sehingga kemampuan group sirkit melayani trafik turun. Medan dipilih sebagai alternatif pertama mengingat pada saat itu occupancy sirkit paling kecil yaitu sebesar 16%, selain itu jumlah sirkit Jakarta ke Medan dan sirkit Medan ke Palembang cukup besar dengan kepadatan relatif kecil (SCH rendah), ini berarti pada kondisi normal semua trafik dapat dilayani tanpa menyebabkan overflow.
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Berdasarkan data historis yang ada, group sirkit Medan ke Palembang melayani trafik rata-rata sebesar 13 erlang. Dengan toleransi sebesar 70% untuk beban puncak, diperkirakan trafik maksimum yang akan dilayani sebesar 18,57 erlang. Trafik sebesar itu akan membutuhkan keterbatasan 27 sirkit (pada tingkat GOS = 1%). Dengan demikian diperkirakan terdapat sirkia sisa sebesar 78 buah. 


Dari data yang terlihat pada periode waktu saat kondisi abnormal di atas, Group sirkit Jakarta ke Medan melayani trafik 80,3 erlang tanpa terjadi overflow. Dengan cadangan sebesar 70%, sirkit yang dipakai sebesar 134 buah. Sehingga terdapat 368 sirkit yang sedang tidak digunakan. Jumlah sirkit yang akan digunakan untuk pengalihan rute ditentukan sebesar 70 saluran atau sama besar dengan sirkit Jakarta III – Palembang yang tidak berfungsi.


Apabila tindakan pengalihan rute ini dilakukan diperkirakan kondisi beban lebih group sirkit Jakarta III ke Palembang tidak akan terjadi atau unjuk kerja group sirkit kembali normal. Sebagai gambaran akan dibandingkan unjuk kerja group sirkit pada saat kondisi normal (23-12-2003) dengan unjuk kerja group sirkit pada kondisi tidak normal di atas (24-12-2003).
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2. Pengontrolan Volume Trafik


Pengontrolan volume trafik yang mengalir pada suatu group sirkit dilakukan apabila pada kondisi beban lebih ini, tidak didapatkan suatu rute alternatif yang dapat digunakan untuk menampung trafik luap. Tidak adanya suatu rute alternatif ini biasanya disebabkan karena keterbatasan jaringan yang menuju sentral tersebut atau karena pada saat terjadi kondisi beban lebih semua sirkit yang dapat digunakan sebagai alternatif terlalu padat trafiknya, sehingga dikhawatirkan jika dilakukan pelimpahan sebagian trafik akan menyebabkan kemacetan pada sirkit tersebut. Apabila dalam kondisi diatas dilakukan pengontrolan volume trafik, kemungkinan banyaknya trafik yang tak bias diselamatkan lebih besar dari total trafik. Hal yang perlu diingat volume trafik dilakukan apabila sudah tidak ada alternatif untuk melakukan aliran trafik.

Hasil Analisis ( Jakarta III-Palembang TC )

Tabel 4.4

	SIRKIT
	Analisis T. P. pihak Manajemen
	Analisis T.P. Penulis

	
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik

	
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs

	JKT - PG
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-


· Tindakan rerouting dipilih dengan pertimbangan bahwa kondisi beban lebih terjadi karena tidak bekerjanya sebagian sirkit sehingga kemampuan group sirkit melayani trafik menurun.

· Adanya rute alternatif yang memungkinkan untuk menerima trafik luapan selama proses perbaikan sirkit blok.

· Medan yang dijadikan alternatif pertama mempunyai kapasitas sirkit yang besar dan pada saat kondisi diatas tidak mengalami kemacetan atau dalam kondisi normal.

· Tindakan rerouting untuk kondisi diatas sangat tepat karena kemungkinan kehilangan trafik sangat kecil disebabkan masih adanya rute transit yang tercatat sistem operasi yang dapat menampung aliran trafik selama proses perbaikan

· Apabila rute Jakarta – Palembang sudah normal maka pelimpahan trafik harus segera dihentikan untuk menghindari kemacetan pada rute transit.

· Dengan tindakan ini diharapkan aliran trafik yang bisa diselamatkan dari kemacetan lebih besar dari total trafik.

2. JAKARTA III (TC) – PALANGKARAYA (SC)

Group sirkit antar sentral toll Jakarta III ke sentral sekunder Palangkaraya mengalami gangguan. Pada awal terjadinya kondisi tidak normal, bid yang overflow mencapai 77% dari bid-bid yang berusaha menduduki jaringan. Tingginya overflow disebabkan maintenance busy sangat tinggi (53), sehingga sirkit yang aktif sangat kecil beroperasi hanya 7 sirkit dari 15 sirkit yang ada. Karena sirkit yang aktif sangat kecil (kurang dari 50% sirkit normal), maka bid-bid banyak yang overflow meskipun besar bid yang datang masih normal. Dengan overflow hampir 77% dari bid-bid yang datang, menandakan bahwa beban sirkit aktif pada saat itu sangat berat atau terjadi kemacetan pada group sirkit.

PERIODE     NIW     %MB    BIDS    OFL     SCH     %ASR     %OCC       TRAF

    13:00         15          53           78         60         0             38            10            1.5

Apabila kondisi seperti di atas tidak segera diatasi dengan tindak pengontrolan jaringan, akan menyebabkan kemacetan lebih parah. Unjuk kerja jaringan akan turun jika bid-bid terus datang sedang jaringan sudah dalam kondisi macet. Kondisi lebih  buruk  terlihat dari data-data yang tercatat pada jam-jam berikutnya, dimana group sirkit Jakarta III ke Palangkaraya benar-benar tidak berfungsi (MB = 100%). Pada kondisi seperti ini semua bid-bid akan overflow (OFL = 100%) atau tidak ada trafik yang dapat dilayani.

Tabel 4.5

JAKARTA III – PALANGKARAYA

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	14:00
	15
	100
	128
	128
	0
	-1
	0
	0

	15:00
	15
	100
	135
	135
	0
	-1
	0
	0

	16:00
	15
	100
	94
	94
	0
	-1
	0
	0

	17:00
	15
	100
	88
	88
	0
	-1
	0
	0

	18:00
	15
	100
	61
	61
	0
	-1
	0
	0

	19:00
	15
	100
	68
	68
	0
	-1
	0
	0

	20:00
	15
	93
	90
	86
	0
	0
	4
	0.6

	21:00
	15
	100
	85
	80
	0
	0
	0
	0

	22:00
	15
	93
	143
	126
	0
	0
	3
	0.4

	23:00
	15
	100
	55
	55
	0
	-1
	0
	0
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Dari perbandingan volume trafik di atas dapat diperkirakan besar trafik yang hilang selama periode waktu jaringan mengalami kerusakan (asumsi karakteristik trafik tidak berbeda jauh). Besar trafik yang hilang adalah selisih antara dua grafik tanggal 19-10-95 (hari yang sama, satu minggu sebelumnya) dengan grafik tanggal 26-10-95, dapat dikatakan sebagai luas bidang gambar antara dua grafik.

Sebelum menentukan tindak pengontrolan, terlebih dahulu dilakukan analisis data-data untuk mengetahui kondisi group sirkit yang akan digunakan sebagai rute dan untuk mengetahui kondisi jaringan lawan yang menjadi tujuan panggilan.

Sebagai pelimpahan aliran trafik, dipertimbangkan rute transit melalui group sirkit Jakarta III-Palangkaraya melalui sentral banjarmasin (TC) sebagai sentral transit. Dasar pertimbangan menggunakan banjarmasin sebagai rute transit, kapasitas group sirkit Jakarta III-banjarmasin sangat besar dengan occupancy sirkit rendah atau dapat dikatakan bahwa terdapat banyak kapasitas sirkit yang tersisa atau tidak digunakan.

Kondisi sirkit Jakarta III – Banjarmasin (TC)

PERIODE    NIW     %MB    BIDS     OFL     SCH     %ASR     %OCC       TRAF

    12.00        360           0         795          0          0            56             6             21.7


Dengan melihat kondisi diatas, tindak pengontrolan apa yang harus dilakukan, dalam mencegah kondisi beban lebih pada sirkit antar sentral jarak jauh. Analisa tindak pengontrolan untuk kondisi jaringan diatas adalah:

1. Pengontrolan routing

a. Pembatalan routing


Pembatalan routing dilakukan jika sirkit yang dijadikan rute alternatif dalam kondisi tidak normal atau mengalami kemacetan/sibuk. Berdasarkan kondisi sirkit Jakarta III-banjarmasin diatas dalam kondisi normal dan diperkirakan masih dapat menerima trafik luapan. Jadi pembatalan routing tidak diperlukan karena rute transit yang akan dijadikan pelimpahan aliran trafik dalam kondisi normal.

b. Routing meloncat

Dalam kasus ini, berdasarkan data sirkit Jakarta III-Banjarmasin diatas routing meloncat tidak efektif karena rute yang dijadikan jalur alternatif diperkirakan dapat menerima trafik luapan selain itu karena keterbatasan sirkit yang menghubungkan kesentral tujuan jadi cuma ada satu rute alternatif, maka jika sentral transit Jakarta III-Palembang dalam kondisi macet tidak diperlukan tindakan routing karena tidak ada lagi sirkit yang bias menghubungkan kesentral tujuan jadi bias langsung melakukan tindak pengontrolan volume trafik.

c. Rerouting

Berdasarkan kondisi jaringan diatas, tindakan pengontrolan dengan membuat pola routing baru diluar rute normalnya/rerouting dengan cara pengalihan semua volume trafik melaui group sirkit Jakarta III-Palangkaraya melalui banjarmasin. Mengingat kondisi lebih buruk terlihat dari data-data yang tercatat dimana group sirkit Jakarta III-Palangkaraya benar-benar tidak berfungsi (MB=100%) pada kondisi seperti itu semua bid akan overflow atau tidak ada trafik yang dapat dilayani.

Dari data yang sudah ada dapat diketahui group sirkit Banjarmasin (TC) ke Palangkaraya (SC) terdiri dari 60 sirkit dengan trafik rata-rata 19,3 erlang. Pada tingkat grade of service 1%, trafik sebesar 19,3% erlang memerlukan 29 sirkit, sedangkan cadangan sirkit ditentukan sebesar 70%. Dengan demikian untuk menampung trafik Banjarmasin ke Palangkaraya dibutuhkan sirkit sebesar 41 buah. Dengan asumsi kedatangan bid normal, manajer jaringan di NNCC dapat menetapkan sirkit yang digunakan sebesar 15 sirkit atau sama dengan jumlah sirkit langsung Jakarta III – Palangkaraya.

Dengan pengalihan rute ini, selama dilakukan perbaikan sirkit trafik akan dialihkan melalui Banjarmasin sampai sirkit tersebut normal. Diharapkan dengan tindakan ini trafik yang hilang dapat diselamatkan. Meskipun volume trafik hilang yang dapat diselamatkan relatif kecil, tetapi tindakan ini mempunyai arti sangat besar karena hubungan Jakarta ke Palangkaraya hanya melalui sentral toll Jakarta III, artinya jika group sirkit ini tak berfungsi maka hubungan dari Jakarta ke Palangkaraya putus.

2. Pengontrolan volume trafik

Berdasarkan kondisi diatas apabila pengontrolan volume trafik dilakukan, selama proses perbaiakn sirkit yang mengalami kerusakan kemungkinan trafik yang hilang akan lebih banyak dibanding dengan tindakan rerouting. Karena aliran trafik yang sedang macet tidak ada yang bisa diselamatkan sebab koondisi group sirkit Jakarta III-Palangkaraya tidak berfungsi (MB=100%). 

Hasil Analisis ( Jakarta III – Palangkaraya SC )

Tabel 4.6
	SIRKIT
	Analisis T. P. pihak Manajemen
	Analisis T.P. Penulis

	
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik

	
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs

	JKT – PLK
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-


a. Tindakan rerouting pada kasus diatas sangat efektif mengingat kondisi beban lebih yang terjadi pada sirkit Jakarta – Palangkaraya disebabkan oleh adanya sirkit blok yang mencapai 53% dan keadaan lebih buruk pada periode berikutnya yang mana sirkit blok mencapai 100%

b. Adanya rute alternatif yang tercatat oleh sistem operasi manajeman jaringan yang akan diljadikan pelimpahan trafik sementara selama proses perbaikan rute Jakarta – Palangkaraya melalui sentral Banjarmasin.

c. Rute transit yang akan dijadikan pelimpahan trafik mempunyai kapasitas sirkit yang masih besar dengan occupancy sirkit rendah atau dapat dikatakan bahwa terdapat banyak kapasitas sirkit yang tersisa atau tidak digunakan.

d. Diharapkan dengan tindakan ini trafik yang hilang dapat diselamatkan meskipun volume trafik hilang yang dapat diselamatkan relatif kecil. Tapi tindakan ini mempunyai arti yang sangat besar karena hubungan Jakarta – Palangkaraya tidak terputus karena pada kondisi beban lebih diatas terjadi karena sirkit blok hampir 100%

e. Berdasarkan kondisi diatas apabila pengontrolan volume trafik dilakukan selama proses perbaikan sirkit yang mengalami kerusakan, kemungkinan trafik yang hilang akan lebih besar dibanding tindakan rerouting.
3. JAKARTA III – MANADO (SC)

Data group sirkit dari sentral Jakarta III ke sentral sekunder Menado yang tercatat oleh sistem operasi manajemen jaringan pada tanggal 25 Desember hingga 31 Desember menunjukkan peningkatan usaha pendudukan sirkit yang cukup tinggi, jauh di atas kondisi normal yang dapat ditampung sirkit yang ada sehingga terjadi overflow sangat tinggi. Selain overflow tinggi, parameter occupancy sirkit yang relatif tinggi mengindikasikan tingginya volume trafik yang dilayani group sirkit tersebut.

Tabel 4.7

JAKARTA III – MANADO (SC)

TANGGAL 24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	0:00
	61
	10
	3448
	2692
	7
	36
	75
	45.5

	1:00
	61
	10
	311
	1
	3
	47
	34
	20.5

	2:00
	61
	10
	85
	0
	0
	54
	15
	8.9

	3:00
	61
	8
	38
	0
	0
	34
	5
	3

	4:00
	61
	2
	2
	0
	0
	150
	4
	2.2

	5:00
	61
	2
	111
	0
	0
	34
	9
	5.2

	6:00
	61
	2
	206
	0
	1
	51
	23
	14.3

	7:00
	61
	2
	224
	0
	1
	52
	19
	11.4

	8:00
	61
	2
	235
	0
	1
	52
	18
	11

	9:00
	61
	2
	287
	0
	1
	47
	24
	14.4

	10:00
	61
	2
	317
	10
	2
	63
	39
	23.7

	11:00
	61
	2
	288
	0
	2
	58
	34
	20.9

	12:00
	61
	2
	362
	6
	2
	53
	37
	22.5

	13:00
	61
	7
	339
	0
	2
	50
	35
	21.4

	14:00
	61
	7
	317
	0
	3
	49
	31
	18.8

	15:00
	61
	7
	333
	0
	2
	51
	31
	18.8

	16:00
	61
	10
	369
	0
	3
	45
	34
	20.9

	17:00
	61
	10
	324
	0
	3
	45
	27
	16.3

	18:00
	61
	11
	315
	2
	3
	60
	29
	17.9

	19:00
	61
	10
	547
	19
	4
	48
	44
	26.9

	20:00
	61
	10
	760
	89
	6
	37
	46
	28.3

	21:00
	61
	2
	776
	94
	5
	45
	52
	31.8

	22:00
	61
	5
	5998
	5130
	7
	39
	93
	57

	23:00
	61
	11
	3338
	2546
	8
	40
	85
	52


JAKARTA III – MANADO (SC)

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	0:00
	61
	26
	417
	144
	2
	32
	35
	21.2

	1:00
	61
	26
	110
	18
	0
	37
	12
	7.4

	2:00
	61
	26
	43
	7
	0
	43
	10
	5.9

	3:00
	61
	26
	15
	3
	0
	39
	3
	1.7

	4:00
	61
	20
	1
	0
	0
	0
	5
	3

	5:00
	61
	23
	169
	32
	1
	37
	10
	5.8

	6:00
	61
	24
	673
	228
	6
	51
	45
	27.4

	7:00
	61
	24
	866
	352
	6
	50
	55
	33.7

	8:00
	61
	24
	817
	359
	6
	50
	53
	32.2

	9:00
	61
	24
	615
	141
	5
	55
	42
	25.7

	10:00
	61
	24
	562
	103
	6
	46
	35
	21.4

	11:00
	61
	20
	934
	327
	6
	43
	54
	33.1

	12:00
	61
	24
	2202
	1498
	9
	52
	69
	41.8

	13:00
	61
	24
	2924
	2277
	8
	45
	72
	44.1

	14:00
	61
	24
	1888
	1270
	5
	46
	70
	42.8

	15:00
	61
	23
	1149
	568
	6
	41
	64
	38.9

	16:00
	61
	24
	812
	259
	8
	42
	54
	33

	17:00
	61
	24
	936
	341
	5
	50
	57
	34.8

	18:00
	61
	26
	1038
	406
	5
	29
	54
	33.1

	19:00
	61
	26
	1699
	955
	6
	30
	62
	37.8

	20:00
	61
	23
	2315
	1647
	8
	45
	72
	43.9

	21:00
	61
	3
	3404
	2299
	9
	33
	88
	53.8

	22:00
	61
	24
	18800
	****
	3
	34
	75
	46

	23:00
	61
	26
	7227
	6823
	3
	32
	69
	42.3


JAKARTA III – MANADO (SC)

TANGGAL 26-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	0:00
	61
	2
	163
	0
	1
	40
	20
	12.3

	1:00
	61
	8
	77
	0
	0
	40
	6
	3.9

	2:00
	61
	10
	20
	0
	0
	30
	3
	2

	3:00
	61
	10
	7
	0
	0
	57
	1
	0.5

	4:00
	61
	26
	6
	0
	0
	50
	4
	2.6

	5:00
	61
	26
	57
	14
	0
	52
	7
	4.3

	6:00
	61
	26
	220
	44
	1
	53
	15
	8.9

	7:00
	61
	26
	210
	41
	1
	42
	16
	9.7

	8:00
	61
	24
	325
	61
	2
	41
	23
	14

	9:00
	61
	7
	643
	31
	5
	51
	39
	23.8

	10:00
	61
	2
	709
	20
	5
	48
	45
	27.3

	11:00
	61
	2
	766
	10
	5
	45
	41
	24.9

	12:00
	61
	2
	741
	6
	6
	47
	40
	24.2

	13:00
	61
	2
	748
	12
	5
	39
	41
	25

	14:00
	61
	5
	542
	0
	4
	49
	35
	21.3

	15:00
	61
	10
	691
	1
	6
	42
	35
	21.3

	16:00
	61
	8
	768
	52
	6
	37
	42
	25.4

	17:00
	61
	16
	748
	53
	6
	33
	28
	17.2

	18:00
	61
	24
	581
	109
	4
	35
	29
	17.7

	19:00
	61
	2
	688
	10
	5
	40
	46
	27.9

	20:00
	61
	2
	704
	25
	5
	42
	44
	26.6

	21:00
	61
	2
	840
	101
	6
	40
	48
	29.3

	22:00
	61
	2
	6147
	5311
	7
	48
	96
	58.7

	23:00
	61
	2
	697
	168
	4
	40
	67
	41
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PERBANDINGAN ABR KONDISI TAK NORMAL (25-12-2003) DENGAN KARAKTERISTIK ABR KONDISI NORMAL 


Dari data terlihat terjadinya overflow cukup tinggi. Tingginya overflow menyebabkan tingkat keberhasilan panggilan (ABR) turun.

Dari perbandingan volume trafik yang dilayani group sirkit Jakarta III – Menado terlihat bahwa pada tanggal 25 Desember trafik antar dua sentral toll ini cukup tinggi, selanjutnya dibandingkan unjuk kerja jaringan berdasarkan parameter ABR. Dari grafik perbandingan dengan karakteristik ABR pada saat kondisi normal akan terlihat pengaruh besarnya trafik yang ditawarkan terhadap penurunan unjuk kerja jaringan.
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Dari analisa perbandingan di atas diketahui bahwa kondisi tidak normal yang terjadi pada group sirkit Jakarta III – Menado disebabkan pada periode waktu di atas terjadi “hari berbeban puncak” karena bertepatan dengan liburan Natal dan Tahun Baru. Kemacetan pada saat hari berbeban puncak selain disebabkan distribusi trafiknya berbeda dibanding dengan hari-hari biasa, juga disebabkan karena rata-rata percakapan lebih panjang dibanding pada hari-hari biasa (MHTS tinggi) dan occupancy sirkit relatif lebih tinggi.

Kondisi di atas sebenarnya sudah dapat diperkirakan berdasarkan pengalaman-pengalaman tahun sebelumnya. Daerah Minahasa dengan sebagian besar penduduk Nasrani akan merayakan Natal, hal inilah yang menyebabkan besarnya trafik pembicaraan dari dan ke menado di sekitar tanggal tersebut.

Untuk mengurangi beban group sirkit Jakarta III – Menado akan digunakan rute Jakarta III – Surabaya (TC) – Menado (SC). Sentral tersier Surabaya digunakan sebagai sentral transit karena kapasitas sirkit Jakarta – Surabaya yang sangat besar dan didukung tersedianya sirkit Surabaya – Menado.

Jakarta III – Surabaya (TC)

TANGGAL 25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	5:00
	635
	0
	122
	0
	0
	69
	1
	6.7

	6:00
	635
	0
	744
	0
	0
	68
	6
	40.1


. #Group sirkit antara Surabaya ke Manado pada saat normal;

SIRKIT         TRAFIK         KEBUTUHAN     CADANGAN     SISA

                  RATA-RATA            


    30                   1,5                        6                            2                 22

    15                  11,1                      19                           0                  0

Analisa tindak pengontrolan untuk kondisi jaringan diatas adalah:

1. Pengontrolan routing

a. Pembatalan routing

Dari data trunk group di atas diketahui bahwa masih banyak kapasitas sirkit sisa yang dapat digunakan untuk melayani limpahan trafik. Selain itu berdasarkan karakteristik aliran trafik Jakarta III – Surabaya pada saat normal, meskipun pada jam berbeban puncak trafik masih dapat dilayani tanpa overflow.

#Data kondisi jaringan nasional bulan juli 2002, pusat pengendalian network PT TELKOM
Berdasarkan kondisi diatas, pembatalan routing bisa dilakukan karena terjadinya overflow yang cukup tinggi Meskipun ada sirkit sisa yang dapat digunakan untuk melayani trafik luapan, tetapi diperkirakan tidak akan bisa melayani  aliran   trafik   pada  kondisi  t ersebut. Pada  kondisi   ini  pembatalan 

routing dilakukan jika jalur trafik yang melayani trafik luapan hampir melampaui batas kemampuan sirkit tersebut maka pembatalan routing harus segera dilakukan untuk mencegah kemacetan pada rute alternatif.
b. Routing meloncat

Diketahui bahwa terdapat dua group sirkit yang menghubungkan sentral Surabaya dengan sentral Menado, sebuah group sirkit berisi 30 sirkit dengan sisa 22 sirkit dan yang satunya lagi berisi 15 sirkit yang masih normal. Berdasarkan data diatas tindakan routing meloncat perlu dilakukan mengingat ada dua rute yang akan dijadikan pelimpahan trafik luapan akibat overflow yang cukup tinggi, sirkit yang pertama tidak bisa menerima semua trafik luapan dan harus ada pelimpahan kesirkit berikutnya dengan tindakan routing meloncat. Tetapi perlu diingat apabila kedua sirkit tersebut sudah bekerja hampir titik maksimum untuk menampung trafik luapan, maka pengalihan aliran trafik harus segera dihentikan dengan pembatalan routing karena apabila diteruskan akan menyebabkan kemacetan yang lebih parah dikedua sirkit

c. Rerouting

Dari data trunk group di atas diketahui bahwa masih banyak kapasitas sirkit sisa yang dapat digunakan untuk melayani limpahan trafik. Selain itu berdasarkan karakteristik aliran trafik Jakarta III – Surabaya pada saat normal, meskipun pada jam berbeban puncak trafik masih dapat dilayani tanpa overflow. 

        Group sirkit antara Surabaya ke Manado pada saat normal;

SIRKIT         TRAFIK         KEBUTUHAN     CADANGAN     SISA

                  RATA-RATA            


    30                   1,5                        6                            2                 22

    15                  11,1                      19                           0                  0

Diketahui bahwa terdapat dua group sirkit yang menghubungkan sentral Surabaya dengan sentral Menado, sebuah group sirkit berisi 30 sirkit pada kondisi normal menyisakan 22 sirkit. Jadi pengalihan rute aliran trafik dari Jakarta III  ke Menado pada sekitar hari Natal dapat menggunakan sentral Surabaya, dengan catatan pada saat itu group sirkit Surabaya – Menado mempunyai kapasitas sisa 

yang dapat digunakan untuk melimpahkan sebagian beban trafik. Dalam hal ini 

manajer jaringan di pusat pengendalian jaringan harus berhubungan dengan pengelola sentral Surabaya untuk mengkonfirmasikan kondisi group sirkit ke 

menado pada saat akan dilakukan pengontrolan jaringan berupa pelimpahan sebagian trafik.

2. Pengontrolan volume trafik
Apabila dilihat dari banyaknya bid overflow yang sangat tinggi dan keterbatasan sirkit alternatif yang kecil, diperkirakan tindakan ini kurang efektif untuk mengurangi kemacetan. Untuk mencegah kemacetan jaringan langkah paling baik adalah dengan melakukan pengontrolan volume trafik. Pengontrolan volume trafik dapat dilakukan dengan memblokade group sirkit, call gapping dll tergantung kemampuan sentral Jakarta III. Dengan blokade kode/wilayah, bid-bid yang masuk akan lebih dulu ditolak sebelum masuk ke group sirkit sehingga group sirkit dapat terhindar dari beban lebih yang sangat parah. Hal yang perlu diingat adalah pengontrolan volume trafik hanya dilakukan apabila sudah tidak ada alternative untuk melakukan aliran trafik, dengan demikian meskipun trafik yang dapat diselamatkan jauh lebih kecil dari total trafik yang hilang tetapi jika tindakan ini memungkinkan lebih baik jika tetap dilakukan.

Hasil Analisis ( Jakarta III – Manado SC )

Tabel 4.8
	SIRKIT
	Analisis T. P. pihak Manajemen
	Analisis T.P. Penulis

	
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik

	
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs

	JKT - MN
	-
	-
	-
	
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-
	-
	-


a. Kondisi tidak normal terjadi karena pada periode waktu diatas terjadi “hari berbeban puncak” karena bertepatan dengan liburan natal dan tahun baru, kondisi ini sebenarnya sudah dapat diprediksikan berdasarkan pengalaman tahun-tahun sebelumnya.

b. Tindak pengontrolan volume trafik yang dilakukan pihak manajemen pada kondisi diatas kurang tepat karena masih adanya trafik yang bisa dijadikan rute alternatif yang tercatat sistem operasi meskipun rute yang akan dijadikan rute transit tersebut dalam keadaan sibuk tetapi kedua sirkit yang akan dijadikan pelimpahan tersebut belum mencapai titik maksimum berarti masih mempunyai kapasitas sisa yang bisa digunakan untuk pelimpahan trafik.

c. Tetapi dalam hal ini perlu diingat apabila sirkit yang dijadikan trafik luapan, dalam menerima limpahan trafik jangan sampai melebihi kapasitas maksimum dari sirkit tersebut. Apabila sudah mencapai kapasitas maksimum harus segera dilakukan pembatalan routing dan routing meloncat kesirkit berikutnya.

d. Diharapkan dengan tindakan routing terlebih dahulu trafik yang bias diselamatkan lebih besar dibandingkan dengan langsung memakai tindak pengontrolan volume trafik yang kemungkinan hilangnya trafik akan lebih besar.

e. Jadi berdasarkan kondisi diatas tindakan pengontrolan routing ataupun pengontrolan volume trafik harus dilakukan karena, meskipun ada jalur alternatif yang bisa digunakan untuk pelimpahan trafik tetapi tidak memungkinkan dapat menampung semua trafik luapan, untuk mencegah keadaan yang lebih parah dilakukan tindak pengontrolan volume trafik.

4. JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)

Data yang tercatat system operasi manajemen jaringan pada periode waktu jam 22.00 memperlihatkan lonjakan bid-bid data secara tajam sehingga menyebabkan terjadinya overflow yang sangat tinggi.
Tabel 4.9

JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    15-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	635
	0
	3
	59
	33
	34.2

	21.00
	105
	0
	776
	0
	3
	43
	28
	29.8

	22.00
	105
	0
	7854
	6106
	8
	46
	94
	99

	23.00
	105
	0
	369
	0
	1
	45
	31
	32.8


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    16-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	541
	0
	2
	55
	27
	27.9

	21.00
	105
	0
	810
	8
	3
	46
	30
	31

	22.00
	105
	0
	7100
	5077
	9
	39
	93
	97.4

	23.00
	105
	0
	553
	2
	2
	36
	37
	38.4


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    17-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	666
	0
	3
	58
	29
	30.1

	21.00
	105
	0
	667
	6
	3
	50
	29
	30.7

	22.00
	105
	0
	7914
	5969
	9
	39
	94
	98.3

	23.00
	105
	0
	463
	0
	2
	47
	34
	35.3


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    22-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	732
	0
	3
	52
	30
	31

	21.00
	105
	0
	1346
	162
	5
	41
	35
	36.3

	22.00
	105
	0
	8021
	5968
	9
	40
	91
	95.2

	23.00
	105
	0
	487
	3
	2
	37
	20
	21.5


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	794
	0
	3
	53
	37
	38.4

	21.00
	105
	0
	1258
	116
	5
	40
	33
	35

	22.00
	105
	0
	7876
	5742
	9
	39
	95
	99.6

	23.00
	105
	0
	507
	0
	2
	38
	30
	31.6


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	976
	0
	4
	51
	37
	38.4

	21.00
	105
	0
	1273
	352
	4
	49
	34
	36

	22.00
	105
	0
	7812
	5806
	9
	42
	93
	97.3

	23.00
	105
	0
	561
	0
	2
	45
	35
	37.2


JAKARTA III – YOGYAKARTA (SC)                                                    25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	105
	0
	811
	0
	3
	55
	35
	36.9

	21.00
	105
	0
	1402
	388
	4
	50
	36
	38.3

	22.00
	105
	0
	9088
	7040
	9
	39
	97
	101.4

	23.00
	105
	0
	926
	1
	4
	27
	37
	39.3


Dari data-data di atas terlihat bahwa selain volume trafik tinggi, occupancy sirkit juga sangat tinggi (diatas 90%), hal ini berarti lebih dari 90% sirkit diduduki atau trafik sangat padat. Akibat pendudukan sirkit yang tinggi menyebabkan overflow sangat tinggi, akibatnya kualitas pelayanan berdasarkan parameter ABR (persentase keberhasilan suatu panggilan mendapat jawaban) sangat rendah.
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KARAKTERISTIK ABR JAKARTA III - YOGYAKARTA NORMAL (DATA 16-12-2003)


Dari karakteristik ABR di atas terlihat bahwa rasio panggilan mendapat jawaban pada periode waktu jam 22.00 sangat kecil, kondisi ini memperlihatkan bahwa pada jam 21.00 hingga jam 22.00 terjadi lonjakan trafikhingga di atas kemampuan group sirkit sehingga banyak panggilan yang gagal/overflow sebelum sampai di tujuan. Grafik berikutnya menggambarkan karakteristik trafik Jakarta III – Yogyakarta pada kondisi normal.
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TRAFIK OUT GOING (JAKARTA III - YOGYAKARTA) KONDISI NORMAL (TANGGAL 16-12-2003)


Dari karakteristik di atas disimpulkan bahwa volume trafik yang dilayani group sirkit Jakarta III – Yogyakarta (SC) tidak normal hanya pada periode jam 22.00, sedang pada periode lain volume trafik masih dapat dilayani, hal ini terlihat bahwa overflow hanya terjadi pada periode jam 22.00.

Disisi lain, sistem operasi manajemen jaringan mencatat kondisi group sirkit incoming dari Yogyakarta (SC) ke Jakarta III pada periode waktu jam 22.00 menunjukkan suatu kondisi dimana sirkit belum begitu padat (occupancy sirkit rendah).

Tabel 4.10

YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    15-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	5
	21.2

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	5
	22.4

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	13
	55.3

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	5
	21.6


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    16-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	6
	26.1

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	6
	24.5

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	14
	61

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	7
	28.5


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    17-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	6
	28.1

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	28.6

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	14
	58.9

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	6
	24.9


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    22-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	30

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	32.3

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	14
	60.9

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	5
	22.3


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    23-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	30.2

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	29.3

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	15
	65.4

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	8
	32.8


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    24-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	7
	29.1

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	7
	30.3

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	16
	68.6

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	9
	38.2


YOGYAKARTA (SC) – JAKARTA III                                                    25-12-2003

	PERIODE
	N1W
	%MB
	BIDS
	OFL
	SCH
	%ASR
	%OCC
	TRAF

	20.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	6
	26.4

	21.00
	435
	-1
	***
	***
	0
	0
	6
	26.4

	22.00
	435
	-1
	***
	***
	1
	0
	15
	64.1

	23.00
	435
	-1
	-1
	-1
	0
	0
	8
	35.9


Berdasarkan dua kondisi di atas, akan dibandingkan unjuk kerja group sirkit incoming dan outgoing berdasarkan tingkat kepadatan pemakaian sirkitnya.
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Analisa tindak pengontrolan untuk kondisi jaringan tersebut adalah:

1. Pengontrolan Routing

Pengontrolan routing dilakukan jika data dari sisitem operasi manajemen jaringan mencatat adanya rute alternatif untuk pelimpahan aliran trafik, sedangkan untuk kondisi diatas system operasi manjemen jaringan mencatat adanya kondisi tidak normak hanya pada periode waktu jam 22.00 sedang pada periode lainnya volume trafik masih dapat dilayani, hal ini terlihat bahwa overflow hanya terjadi pada periode jam 22.00. disisi lain system operasi manajemen jaringan mencatat kondisi group sirkit incoming dari Yogyakarta (SC)-Jakarta III pada periode waktu jam 22.00 menunjukan suatu kondisi dimana belum begitu padat ( occupancy sirkit rendah ). Jadi untuk tindakan pengontrolan routing pada kondisi diatas tidak mungkin dilakukan karena system operasi manajemen jaringan tidak mencatat adanya rute alternatif untuk melimpahkan sebagian aliran trafik.

2. Pengontrolan volume trafik


Perlu diingat pengontrolan volume trafik dilakukan apabila sudah tidak ada rute alternatif untuk melakukan aliran trafik. Berdasarkan kondisi diatas tindakan pengontrolan volume trafik yang akan dilakukan dengan penyearahan sirkit karena dari data yang tercatat system operasi manajemen jaringan pada periode waktu jam 22.00 mencatat kondisi group sirkit incoming dari Yogyakarta-Jakarta menunjukan suatu kondisi dimana, sirkit belum begitu padat ( occupancy sirkit rendah ) dengan membandingkan kedua unjuk kerja group sirkit incoming dan outgoing berdasarkan tingkat kepadatan pemakaian sirkitnya


Langkah berikutnya adalah menentukan kapasitas sisa group sirkit incoming berdasarkan rata-rata trafik yang dilayani pada periode waktu jam 22.00. Hal ini berguna untuk menentukan berapa besar sirkit yang akan diubah arahnya menjadi group sirkit outgoing (Jakarta III – Yogyakarta) selama periode jam 22.00.


Tabel besar volume trafik incoming pada jam 22.00 dan sirkit besar sirkit sisa

Tabel 4.11

	TANGGAL
	SIRKIT
	TRAFIK JAM 22.00
	SIRKIT DIBUTUHKAN
	CADANGAN
	SIRKIT SISA

	15-12-2003
	435
	55.3
	69
	21
	345

	16-12-2003
	435
	61
	76
	23
	336

	17-12-2003
	435
	58.9
	73
	22
	340

	22-12-2003
	435
	60.9
	75
	23
	337

	23-12-2003
	435
	65.4
	80
	24
	331

	24-12-2003
	435
	68.6
	83
	25
	327

	25-12-2003
	435
	64.1
	79
	24
	332


Dari tabel di atas dapat ditentukan besar sirkit incoming yang akan diubah arahnya menjadi sirkit outgoing selama periode jam 21.00 hingga 22.00 dimana pada saat itu hampir setiap hari terjadi lonjakan trafik dari arah Jakarta III ke Yogyakarta (SC). Karena kondisi ini hampir terjadi setiap hari maka tindakan ini dapat dilakukan secara terjadwal, tidak perlu dilakukan analisis mendalam.

Dengan tindakan penyearahan sirkit ini diharapkan dapat mengurangi hilangnya aliran trafik akibat beban lebih yang disebabkan lonjakan bid-bid data secara tajam sehingga menyebabkan terjadinya overflow yang sangat tingga pada perode waktu tertentu.

Hasil Analisis ( Jakarta III – Yogyakarta SC )

Tabel 4.12
	SIRKIT
	Analisis T. P. pihak Manajemen
	Analisis T.P. Penulis

	
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik
	T.P Routing
	T.P Vol Trafik

	
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs
	P.R
	R.M
	Rr
	B.K
	Cg
	Ps
	Bs

	JKT – MN
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-


· Berdasarkan data dari sistem operasi kondisi abnormal yang terjadi pada periode jam 21.00-22.00 terjadi lonjakan trafik hingga diatas kemampuan group sirkit, sehingga banyak panggilan yang gagal (overflow) sebelum sampai tujuan.

· Karena keterbatasan sirkit pada jalur tersebut sistem operasi tidak mencatat adanya rute yang bisa dijadikan rute transit untuk melimpahkan sebagian sirkit.

· Dari data diatas disimpulkan bahwa volume trafik yang dilayani group sirkit tidak normal hanya pada periode jam 22.00, sedang pada periode lain volume trafik masih dapat dilayani.

· Disisi lain Sistem Operasi Manajemen jaringan mencatat kondisi group sirkit incoming dari Yogyakarta – Jakarta pada periode jam 22.00 menunjukkan suatu kondisi dimana sirkit belum begitu padat (OCC Sirkit Rendah).

· Tindakan pengontrolan volume trafik dengan penyearahan sirkit merupakan tindakan paling efektif untuk kondisi diatas mengingat rendahnya OCC sirkit incoming dari Yogyakarta – Jakarta.

· Karena kondisi ini hampir terjadi setiap hari maka tindakan ini dapat dilakukan secara terjadwal, tidak perlu dilakukan analisis mendalam.

· Dengan tindakan penyearahan sirkit diharapkan dapat mengurangi hilangnya aliran trafik akibat beban lebih yang disebabkan lonjakkan bid-bid data secara tajam pada periode waktu tertentu.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
1. Jaringan berbeban lebih dapat terjadi karena kondisi tidak normal yang dapat disebabkan karena jaringan mendapat lonjakan volume trafik, atau adanya kerusakan pada jaringan yang menyebabkan penurunan kapasitasnya. Kondisi seperti ini ditandai dengan tingginya bid-bid overflow.
2. Berdasarkan data-data pengamatan, dapat digambarkan karakteristik aliran trafik dan karakteristik unjuk kerja jaringan. Karakteristik aliran trafik mempunyai pola bermacam-macam, meskipun demikian pada dasarnya perubahan trafik tersebut mempunyai pola tertentu yang mirip untuk waktu dan tujuan yang sama, kecuali terjadinya lonjakan trafik yang disebabkan oleh hal-hal khusus.

3. Berdasarkan karakteristik aliran trafik dan karakteristik unjuk kerja jaringan dalam kondisi normal, dapat ditentukan keadaan jaringan berbeban lebih yaitu apabila karakteristik aliran trafik jauh diatas karakteristik kondisi normal atau apabila karakteristik unjuk kerja jaringan jauh dibawah karakteristik kondisi normal.

4. Untuk mencegah kerugian-kerugian akibat kondisi beban lebih pada jaringan, tindakan paling efisien dan efektif adalah dengan mengontrol jaringan tersebut agar beban jaringan selalu berada di bawah tingkat beban rekayasa. Tindakan pengontrolan yang diambil harus berdasarkan pada hasil pemantauan atau pengawasan terhadap situasi dan unjuk kerja jaringan telekomunikasi yang tercatat sistem operasi manajemen jaringan.

5. Dalam menentukan tindak pengontrolan yang akan diambil, diutamakan berupa tindakan rerouting dengan memanfaatkan jaringan lain yang sedang idle, hal ini menjamin pemanfaatan jaringan yang ada seefisien mungkin. Apabila tidak terdapat jaringan lain yang dapat digunakan sebagai alternative routing,  sebagai pilihan terakhir dilakukan pengontrolan untuk membatasi volume trafik yang datang, hal ini untuk menjaga unjuk kerja jaringan tetap berada pada kondisi kerja yang efisien.

6. Tindak pengontrolan jaringan yang tepat pada akhirnya akan dapat meningkatkan tingkat keberhasilan panggilan tanpa harus menambah kapasitas jaringan.

5.2 SARAN

1. Perlunya ditambah group sirkit yang menghubungkan sentral-sentral kota besar (tersier) ke sentral-sentral sekunder yang hanya mempunyai sedikit rute dapat digunakan sebagai alternatif. Ketersediaan group sirkit ini berguna dalam melakukan pengalihan sebagian atau seluruh volume trafik pada saat group sirkit utama (direct route) mengalami gangguan.

2. Selama seluruh sentral toll di Indonesia belum dihubungkan dengan sistem operasi manajemen jaringan, manajer jaringan di Pusat Pengendalian Network perlu melakukan tindak pengontrolan jaringan secara manual berdasarkan analisis kondisi jaringan. Tindakan ini diharapkan dapat menyelamatkan sebagian atau seluruh trafik yang hilang akibat kondisi tidak normal pada jaringan.

3. Perlu dilakukan pengumpulan data unjuk kerja jaringan secara terus menerus agar didapat data base jaringan yang dapat digunakan dalam menentukan karakteristik trafik untuk jalur trunk tertentu.

4. Perlu dilakukan peningkatan kemampuan sentral sehingga semua sentral dapat diintegrasikan dengan sistem operasi manajemen jaringan yang ada.

5. Perlu diadakan pendidikan bagi personel organisasi manajemen jaringan, sebab pelaksanaan tindak pengontrolan jaringan selain menuntut pengalaman juga pengetahuan dan ketrampilan disesuaikan dengan sistem operasi manajemen jaringan yang ada.

6. Perlu dilakukan penelitian untuk menentukan parameter-parameter baru di luar parameter jaringan yang sudah ada. Dengan parameter yang baru ini diharapkan unjuk kerja jaringan yang tercatat system operasi manajemen jaringan mendekati kondisi nyata di lapangan.
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        MHTS = Beban Trafik dalam Erlang  x 60


             Jumlah call Seizure dalam 1jam





�


�





ABR = (1 – ( jumlah bid overflow ) ) x ASR


Jumlah bid total





ABR = jumlah bid yang mendapatkan jawaban x 100%


Jumlah bid total





ASR = Jumlah pendudukan yang mendapat jawaban x 100%


Jumlah pendudukan lokal





SCH = Jumlah pendudukan per jam


            Jumlah sirkit yang tersedia untuk pelayanan





   BCH = Jumlah bid per jam


       Jumlah sirkit yang beroperasi





% MB = Jumlah sirkit yang mengalami kegagalan x 100%


Jumlah sirkit total
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